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ABSTRAKSI

Tekad mempertahankan yang ada, mengembangkannya dengan cepat dan
selalu berupaya mencari yang baru, mungkin itulah yang menjadi alasan setiap
pengusaha dalam menjalankan bisnisnya agar tetap exsist dalam persaingan
bisnis yang semakin ketat lima tahun terakhir ini ditambah semakin terpuruknya

ekonomi Indonesia di mata dunia,sehingga membuat kita harus bekera dua kali

inbile Lo
=1 011

m

ini .

Namun di satu sisi terdapat segi positif dari dampak krisis ekonomi yang
melanda Negara ini,yaitu para pelaku bisnis menjadi lebih disiplin dalam menjaga
kualitas produknya dan selalu berupaya keras untuk mengembangkan usahanya
dalam persaingan bisnis yang semakin ketat dalam kurun waktu lima tahun
terakhir,begitu pula dengan sumber daya manusia yang ada setiap tahunnya
semakin menunjukkan kualitas kerjanya yang semakin membaik.

Oleh sebab itu dilandasi oleh keingingan untuk melengkapi kehidupan kota
Yogyakarta, khususnya di sektor ekonomi, bahkan sosial dan budaya. “Dalam
operasionainya, Apalagi kalau menyangkut sebuah usaha bisnis merupakan tugas
yang tak ringan namun justru dengan tantangan yang berat itulah, komitmen tetap
harus dipegang, dengan ikut berkembang bersama Yogyakarta.

Untuk itulah visi yang dikedepankan adalah menciptakan kantor sewa saling
menguntungkan bagi para pelaku usaha dalam mengembangkan system
perdagangan yang masih tradisional ke standar professional,Selain itu, kehadiran
kantor sewa yang berlokasi di pusat kota Yogya ini juga memberikan alternatif
dalam pemecahan kejenuhan kegiatan usaha di wilayah ini dengan menyediakan
sarana berbelanja yang dapat memenuhi kebutuhan dan selera masyarakat di
lokasi prospektif yang merupakan salah satu Central Business District kota
jogjakarta khususnya mahasiswa dan pendatang/wisatawan

Dengan arsitektur bangunan yang memadukan sentuhan pada
perencanaan tapak yang dinamis dan bangunan modern. dimunculkan melalui
keberadaan ruang-ruang kantor yang memiliki arah pandang langsung ke area
perbelanjaan.dengan merefleksikan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan semakin

ketatnya bisnis ke dalam pola penyusunan ruang , bentuk dan fasad bangunan.




Kantor sewa dan pusat perbelanjaan ini diharapkan menjadi karya
arsitektur modern sesuai kemajuan jaman dengan pencapaian melalui pola bentuk
diagram statistika, khususnygf pada penampilan bangunan, yang bisa diminati
keluarga dan masyarakat di Jogyakarta. Dengan demikian, kehadiran bangunan ini
nantinya diharapkan dapat mendorong dan memotivasi agar
pengembang/pengusaha produk lokal menjadi lebih baik dan kompetitif dalam
persaingan bisnis yang sehat dan saling menunjang,Sedangkan dalam konsep
pPemasarannya, dirancang terpadu dengan mempertimbangkan kepentingan dan
kebutuhan customer, baik tenant atay penyewa, maupun pengunjung Yang saling

menguntungkan.
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Rental Office and Shopping Facilitics in Jogyakarta

RENTAL OFFICE AND SHOPPING FACILITIES
o ' IN JOGYAKARTA

PENDAHULUAN

1.PENEKANAN

Pendekatan karakter Diagram Statistik sebagai pembentuk Pola Tata Ruang dan Bentuk

Bangunan

1.4 PENGERTIAN JUDUL
Office (Kantor)

Balai (gedung atau ruangan, tempat atau wadah yang di dalamnya herlangsung
suatu kegiatan yang menghasilkan atau memiliki keuntungan dari berbagai
macam sector (ekonomi, industri, budaya, pendidikan, penelitian, perdagangan,
jasa), yaitu untuk menulis, mendata, mengamati, memantau, menganalisa,
mengurus, memilah, menyelesaikan, memproses bahan-bahan yang bersifat

administrasi, serta teoristik kedalam suatu media cetak atau elektronik.'

Tempat atau wadah dalam suatu badan usaha dimana dilaksanakan kegiatan-
kegiatan mengumpulkan .mencatat ,mengolah,mengirim,dan menyimpan bahan-
bahan dan keterangan Yyang dibutuhkan untuk membantu dan melayani

pekerjaan-pekerjaan utama dari badan usaha tersebut.®

Wadah segala sesuatu tentang penerimaan,pendokumentasian,dan fasilitas
informasi serta perlindungan aset perusahaan Yyang menjamin bahwa

bisnis/usaha itu dapat dipantau dan diperhitungkan.3

: Sumber Analisa
“ Liang Gie,1974.Administrasi Perkantoran Modern

¥ Guedes. 1979

Aditya Novrisza 00.512.003 1




Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

Rental Office (Kantor Sewa)
* Adalah bangunan yang didalamnya terjadi bisnis dengan pelayanan serta
—professional.di dalamnya terdiri dari ruang-ruang dengan fungsi ‘yang sama ,yaitu
fungsi kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang yang

digunakanya.*

= Suatu wadah yang menampung kegiatan-kegiatan administratif dengan tujuan
efesiensi dalam suatu wadah bagian kantor,dimana pemakai wadah kegiatan

tersebut membayar sejumiah uang®.

= Wadah guna menampung kegiatan manusia secara berkelompok yang bersifat
administratif serta melembaga dalam suatu bentuk usaha komersiai,dengan cara
menyewakan lantai (ruangan) kepada pengusaha atau pihak-pihak yang
memerlukannya demi kelancaran kerjanya dalam usaha mencapai tujuan yang
diinginkannya®.

Shopping center ( pusat perbelanjaan )

* Adalah jalur pertokoan bagi pejalan kaki (A pedestriannised Shoping street); yang
dibuat untuk menciptakan kesan ruang lebih luas,lebih berkualitas dan lebih
mewah dari pada arcade-arcade (1 gang beratap.2 gedung yang mempunyai
gang yang beratap biasanya ditempati toko-toko )biasa.

Maka,pengertian judul yang dimaksud dalam konsep perancangan “Rental Office and
Shopping Facilities in jogjakarta” adalah :
“Adalah bangunan yang kegiatan-kegiatan administratif.di dalamnya terdiri dari ruang-ruang
dengan fungsi kantor dan fasilitas pertokoan bagi pejaian kaki menghadap ke ruang terbuka
yang bebas kendaraan dan didalamnya terjadi bisnis komersial dengan pelayanan serta
profesionalisme di kawasan kota Jogyakarta.

* Hunt, 1980
* Kamus Bahasa Indonesia Umum
® Hartono Poerbo,Fkonomi Bangunan Untuk Proyek Perkantoran (jakarta 1979)

Aditya Novrisza 00.512.003 2




Rental Office and Shop ving Facilities in Jogyakarta

1.2. PERUMUSAN MASALAH
1.21. Latar belakang

Daerah istimews jogjakarta secara geografis memiliki luas wilayah kurang lebih 32.50
km? dengan prediksi jumiah penduduk yang melebih angka satu juta jiwa pada tahun
2005,dan PAD (pendapatan asli daerah) sebesar 56 milyar7.Pertumbuhan ekonomi dan

Sumber: Bappeda DIy

NOVAN

Gbr. Tabel kebutuhan dan penyediaan perumahan di DIY
Sumber : KOMPAS, januari 2006

Hal ini cukup memberatkan bagi para pelaku bisnis yang baru memulai untuk bangkit
kembali dalam memajukan usahanya,yang sempat mengalami kemunduran akibat dampak
dari krisis moneter pada tahun 1997 yang memaksa sektor perekonomian kota jogjakarta
mencapai level terendah akan tetapi Terhitung pada tahun 2001 perekonomian jogjakarta
mulai menunjukkan gejala peningkatan pada tahun 2005 dengan tingkat inflasi 14,98% jauh
lebih tinggi dibandingkan tahun 2004 yang hanya 6,95% dengan penyumbang infiasi tertinggi
berasal dari kenaikan barang dan jasa dengan andil 21 20% (transportasi,komunikasi,dan
jasa keuangan),dan tingkat kedua berasal dari kenaikan harga di sector perumahan
,air listrik, gas dan bahan bakar dengan andi 8,35%.

" WWW.Jopyakarta .Go.id




Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

Sejauh ini, jika dilihat secara keseluruhan, kKhususnya pada triwulan IV 2005,
perekonomian DIY tumbuh negatif 7,10% dan laju inflasi Kota Yogyakarta tercatat 7,53%

Berbeda ~dengan penurunan aktivitas ekonomi DIY pada triwulan terakhir tahun 2005,
aktivitas sistem pembayaran justry mengalami peningkatan yang cukup signifikan.®

embangan Inflasi DIY (%)

14,98

2001 2002 2003 2004 2005 2006™  Somumits ! L%
“Angka perkiraan

Sumber: Bl Yogyakarta

Gbr. Tabel Perkembangan Inflasi di DIY
Sumber : KOMPAS, januari 2006

Seiring dengan semakin menurunnya perekonomian masyarakat akibat dampak BBM,
dan tarif dasar fistrik.Saat inj saja, kesenjangan pendapatan sudah terfaly jauh,khususnya
daerah kulonprogo dan gunung kidul masing-masing sebesar -13,95% dan -
2,75%.Sedangkan kabupaten lainnya mengalami pertumbuhan positif. Sementara itu laju
pertumbuhan ekonomi tertinggi diraih oleh Kabupaten Sleman, yang dikenal memiliki
berbagai pusat pertumbuhan ekonomi dan bisnis. Kabupaten tersebut mencapai
pertumbuhan 2,65 persen diikuti dengan oleh Kota Yogyakarta 1,12 dan Kabupaten Bantu!
0,40%ditunjukkan dengan koefisien 0 373 pada tahun 2004.Koefisien ini lebih tinggi dari
tahun sebelumnya, 2003 yakni 0,344. Kekhawatiran ini muncul dalam Dialog Ekonomi Akhir
Tahun yang digelar Indonesia Marketing  Asosiation (IMA) bekerjasama dengan SKH
Kedauiatan Rakyat (KR) di Hotel Santika Yogyakarta, Selasa (27/12/2005) jauh diatas rata-
rata nasional 0.32.°

Koefisien yang terpaut jauh ini sudah sangat memprihatinkan.|ni menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang timpang.Jika terus dibiarkan,maka dikhawatirkan muncul
persoalan sosial, akibat perbedaan pendapatan yang terlalu jauh. Contoh fakta yang terlihat
ketimpangan pendapatan tersebut seperti banyak ditemukannya perumahan mewah di
daerah yang penduduknya berpenghasilan rendah. Perbedaan tempat tinggal ini sangat
teriihat. Gejala lainnya, ternyata tumbuhnya perekonomian di tingkat atas, seperti

* KOMPAS januari 2006
° Kedaulatan Rakyat. januari 2005
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menjamurnya perumahan,ternyata kurang membawa dampak ikutan bagi upaya
peningkatan pendapatan masyarakat di sekitarnya. Karena itu, dampak sepertl ini harus
diperhatikandicarikansolusinya.—————— '

Walaupun pada saat ini jumlah tempat perbelanjaan juga terus meningkat, namun
bukan hal yang perlu dikhawatirkan. Justru tumbuhnya tempat perbelanjaan, seperti mall,
atau grosir menambah kemampuan untuk bersaing.Yogyakarta saat ini tidak lagi sekadar
sebagai kota seni dan budaya,serta peiajar, namun sudah tumbuh menjadi pusat
perbelanjaan dan perkantoran. Besarnya pendatang, termasuk kalangan mahasiswa,
mendorong investor untuk mengembangkan pusat perbelanjaan dan perkantoran di kota ini.
dengan berpegang pada konsep manajemen retail dan property.Sebab bila melihat motor
pertumbuhan perekonomian DIY berasal dari kegiatan investasihal ini dapat menjadi

harapan untuk menaikkan pendapatan daerah.

_ PDRB Sektoral DIY Triwulan IV 2005 (miliar rupiah)

PDRB=4.012 Jasa-jasa Pertanian  panggalian

763 419 33 indystr
pengolahan
572

Keuangan, persewaan,
dan jasa perusahaan A
387

-

Listrik, gas,
dan air bersih

40
Bangunan
469

Perdagangan, hotel,
dan restoran
897

LAWNI

Pengangkutan
dan komunikasi
432

Sumber: Kantor B! Yogyakarta

Gbr. Tabel Perkembangan Ekonomi di DIY
Sumber : KOMPAS, januari 2006

Dengan konsep ini, layanan produk  disesuaikan dengan  kebutuhan
konsumen,pemisahan fungsi antara property dan retail sehingga tidak terkesan campur aduk
atau tidak pada tempatnya dan segala keterbatasan fasilitas yang mendukung
operasional,seperti yang terlihat akhir-akhir ini khususnya di jogyakarta para pelaku bisnis
menggunakan rumah pribadi dan toko-toko (ruko) yang disewakan untuk kantor dan usaha
bidang retail seperti distro, counter HP, Sepatu, dan sebagainya, ruko ini termasuk kurang
efektif (khususnya pada lokasi tertentu yang terbilang kurang ramai) karena penyewa
bangunan harus membayar lebih untuk tanah dan bangunan secara utuh,ditambah tidak ada
jaminan yang jelas untuk dapat mengembangkan usahanya ,Padahal pada saat sekarang
ini,banyak sekali para pengusaha yang gulung tikar karena ketidak mampuannya menyerap
pengunjung untuk memperkenalkan produknya atau usahanya.sedangkan para calon
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penyewa perkantoran cenderung mencari tempat yang memiliki prospek yang tinggi

(mampu mengembangkan usahanya dalam waktu tidak terlalu iama), selain itu banyaknya

pusat-pusat perbelanjaan (retail) menawarkan produk property dan otomotif kedalam
bisnisnya yang sudah jelas berbeda konsep dan arahnya demi mencari customer,hal ini
dikarenakan kurangnya sarana tempat atau dapat dikatakan tidak adanya tempat khusus
yang dapat mewadahi bisnis yang bergerak di bidang bisnis property tersebut secara
continue (berkala) layaknya bisnis di bidang retail.

Dengan konsep ini pula, terbukti mereka tetap eksist. Apalagi jumiah pengunjung yang
tetap tinggi bahkan selalu meningkat setiap tahunnya,” melihat lokasi (jl jendral Sudirman),
memang mendukung dalam mempertahankan eksistensi manajemen ritel dan
property.disebabkan banyaknya orang yang menuju lokasi yang merupakan salah satu
Central Bisnis Distric di jogyagkarta tersebut dan kemudian berbelanja/ bertransaksi. hal ini
dapat dilihat dari tingginya tingkat konsumtif mahasiswa baru pada tahun 2003 jumiah
mahasiswa di jogjakarta tercatat + 165.000 jiwa'® dan kunjungan wisatawan atau pendatang
ke jogjakarta pada tahun 2003 mencapai puncaknya yaitu 1.259.676 jiwa'' dan umumnya
mereka menginap selama tsatu minggu,dan bahkan ada yang berencana untuk menetap di
jogyakarta.

Bila ditinjau dari segi peluang perkembangan DIY,wilayah Sleman dijadikan pusat
keberadaan industri menengah karena dinilai masih terbuka dan tidak banyak pemukiman
penduduk,hal ini dapat dilihat berdasrkan pertumbuhan industri yang terus meningkat bila
diamati sejak tahun 2002 senabnyak 64 unit dengan tenaga kerja mencapai 59.133 orang
hingga tahun 2004 dengan jumiah industri menengah sebanyak 77 unit denagn jumiah
tenaga kerja mencapai 60.922 orang.

Gbr. Tabel Perkembangan Industri
di DIY,sleman
Sumber : KOMPAS, januari 2006

2002
Sumber; BPS Kabupaten Sieman, 2004
LAWNL

19 K opertis wilayah V DIY
" WWW Jogyakarta.go.id
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Bila melihat kilas balik dari pertumbuhan industri dan perusahaan di jogjakarta secara

menyeluruh antara tahun 1999-2001 jumlah industri kecil dan menengah berjumlah 78.547

unit usaha (diluar sector pertanian ) dengan perkiraan angka pertumbuhan sekitar 250500

industri setiap tahun.lihat table berikut -

TAHUN
JENIS INDUSTRI
1999 2000 2001
1. MENEGAH/BESAR 246 253 258
2, KECIL 11.526 11.764

JUMLAH

Gbr. Tabel Perkembangan Industri di DIY
Sumber : Laporan Pelaksanaan TUPOKSI,Deperindag Propinsi
DIY

Sedangkan jumlah perusahaan di jogjakarta antara tahun 1999-2001 mencapai angka

22.889 dengan perkiraan angka pertumbuhan sekitar 600-700 perusahaan setiap
tahunnya.Lihat table berikut ini :

- TAHUN
JENIS PERUSAHAAN
1999 2000 2001
1. BESAR 116 130 152
2. MENEGAH 278 31 354
3. KECIL 21.063 217927

JUMLAH

Gbr. Tabel Jumlah SIUP di DIY
Sumber : Laporan Pelaksanaan TUPOKSI,Deperindag Propinsi
DIY
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Ditambah dengan adanya peningkatan jumlah penanaman modal asing di daerah ini

yang mencapai nilai 149,58 juta dollar US naik sebesar 55,34% karena yang menjadi daya

tari investor adalah sumber daya manusia (SDM) yang lebih mudah menyesuaikan diri untuk

bekerja di dunia indusrtri atau perdagangan.

: "Péi%émbangan PMA di Sleman

2001 25

2003 28

2005 35
Sumber: Dinas PZKPM Sleman

NOVAR

Gbr. Tabe!l Perkembangan PMA di
DIY sleman
Sumber : KOMPAS, januari 2006

Bila melihat kawasan malioboro yang juga bergerak di bidang manajemen
ritel. banyak dari pengunjung mall malioboro adalah para mahasiswa dan pendatang. Bahkan
transaksi yang dilakukan cukup tinggi. Dari survey yang dilakukan Singapore Tourism Board
(8TB), ternyata transaksi mahasiswa di mall Malioboro antara Rp 300-500 ribu/orang.’
Jumlah ini cukup tinggi. Ini menunjukkan potensi belanja yang cukup besar di kalangan
mahasiswa,”.Selain itu pesatnya pertumbuhan ekonomi juga menarik pendatang untuk
memiliki tempat tinggal di Jogjakarta.

Maka untuk meningkatkan pemasaran kantor dan retail kepada penyewa (tenant),
minat investor untuk menanamkam modal pengembangan dan pembangunan “rental office
and Shopping facilities in jogjakarta”, serta daya tarik pengunjung terhadap bangunan yang
merupakan factor kunci utama yang dapat memberikan kesan bahwa proyek ini dapat
dikatakan sukses bila dapat menyerap pengunjung sebanyak mungkin, melihat fungsinya
sebagai bangunan komersial dan sifatnya yang harus menguntungkan, beberapa hal yang
perlu diperhatikan seperti pemilihan lokasi yang tepat, pengolahan tata ruang bangunan dan
tapak yang dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung dan penyewa(Alasannya, masyarakat

"> Kedaulatan Rakyat,Desember 2005
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yang berkunjung umumnya bukan langsung berbelanja, tetapi melihat-lihat dulu. Karena itu,
agar pengunjung dapat menikmati nuansa baru dalam setiap penampilan te-nant

(penyewa).Dan-diharapkan: 'dengan menawarkan daya tarik yang lebih besar. Sehingga
orang datang tidak sekadar untuk melihat-lihat semata, tetapi melakukan transaksi, dan
diharapkan nantinya masing-masing penyewa/tenant dapat melakukan renovasi minimal
satu tahun sekali pada ruang-ruang yang mereka sewa), serta penampilan bangunan yang

menarik.
1.2.2. Karakteristik dan Peran “Rental Office and Shopping Facilities”

Melihat sejarah perkembangan bisnis property khususnya kantor sewa, mulai ada di
Indonesia sejak akhir tahun 60" -an"’ pada masa-masa awal perkembangannya masih
tergolong cukup lambat bila di bandingkan perkembangnya sejak awal tahun 90™ —an,hal ini
disebabkan  kurang adanya media informasi yang presentatif karena faktor
tekhnologi, ditambah kurangnya tenaga ahli yang menguasai bidang tersebut dan kurang
atau tidak adanya investor yang datang untuk menanamkan modainya di indonesia karena
pada masa itu kondisi pemerintahan Indonesia masih belum stabil. N\amun mengacu pada
segi laju pertumbuhan perekonomian yang ada saat ini,serta melihat peluang bisnis yang
ditawarkan sangat menarik dari segi profit laba rugi yang dapat diperoleh untuk ikut terjun
kedalamnya,terutama bisnis yang bersifat umum atau yang paling di butuhkan dalam
masyarakat banyak pada umumnya seperti ,sandang dan papan.

Keberadaan kantor sewa adalah sebagai “wadah atau tempat untuk menampung
kegiatan-kegiatan yang didalamnya terjadi bisnis dengan pelayanan serta professional.di
dalamnya yang bersifat administrative secara berkelompok terdiri dari ruang-ruang dengan
fungsi yang sama ,yaitu fungsi kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang
yang digunakanya adalah bangunan’”yang bergerak di bidang komersial dengan tujuan
untuk mengontrol perkembangan usaha yang dijalankan masing-masing lembaga yang
bersifat teoristik.Bila dilihat dari jenis pengguna kantor sewa ini terbagi menjadi beberapa
kelas adalah mereka yang memiliki industri (besar) dan perusahaan menengah. Perusahaan
menengah adalah perusahaan yang dapat menyediakan atay melaksanakan pelayanan jasa
dengan nilai biaya < Rp 10.000.000.000,- (sepuluh Mlyar rupiah), untuk kelas perusahaan
besar > RP 10.000.000.000 (sepuluh milyar)“.Ditinjau dari jenis ruang Perkantoran,dapat
dibagi menjadi 3 kategori ;'®

13 Majalah Eksekutif no 137.November 1990

" Daftar Registrasi Perusahaan (DRP) Penyedia Barang dan Jasa Propinsi DIY 2003,KADIN Jogyakarta

15 PT.Carpicorn Indonesia Consult.Inc, 1989, Studi Tentang bisnis ruang perkantoran utama di Jakarta 1992.CIC
Group,Jakarta
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b)

Ruang perkantoran utama (modern).

Ruang perkantoran menengah.

Ruang perkantoran kelas bawah.

Ruang perkantoran mewah
Bertingkat tinggi (high rise)
Menggunakan AC central
Sound system

Pemadam kebakaran Otomatis
Menggunakan lift (large size)
Bahan bangunan kelas Satu

Design menarik dan berkesan mewah

Finishing yang baik
Areal parkir luas

Berlokasi di jalan-jalan utama Gbr. 1.2.2.1

Contoh Perkantoran utama

Gedung < 10 lantai

Menggunakan AC

Menggunakan lift (medium size)

Pemadam kebakaran dan Finishing cukup bai

Lokasi berada di daerah perkantoran kelas 2

diluar perkantoran utama Gbr. 1.2.2.2
Contoh Perkantoran Menengah

Gedung bertingkat atau tidak sama sekali
Menggunakan AC window/split,atau tidak
Tidak menggunakan lift

Gbr. 1.2.2.3
Contoh Perkantoran Kelas Bawah
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terbagi menjadi dua macam tipe, yaitu :*°

S —

Kantor Sewa

Speculatif Office Building

Kantor sewa yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan pasar,dan
diharapkan mampu menyerap banyak penyewa,atas dasar daya saing yang
tinggi denagn desain yang lebih bagus dibanding bangunan lain yang sama
fungsi.Keuntungan kantor yang dipercleh seefektif mungkin — 100%,struktur
bangunan dirancang untuk meminimalkan biaya operasional.

Investment Type Of Space Building

Bangunan disewewakan untuk perusahaan khusus dengan system
penyewaan muititenacy floors dengan satu perusahaan menyewa sebagian

besar kantor.

)
o o
o)
®
=)
o)
s
)

itinjau menurut jum|
Single Tenacy Floor
Lantai yang disewa dipakai oleh satu penyewa.

Multi Tenacy Floor

y
perhitungan lantai yang disewakan sama dengan lantai pada sigle

ditambah koridor umum.

Kantor sewa ditinjau dari jenis pembagian layout : '

Open plan Susunan ruang Cellular system ruang

kantor yang fleksibel berbentuk memanjang

menurut kebutuhan dengan sirkulasi koridor
S <

“ombi office

cellular

Li 2 Group space system
Gabungan tipe group dan  Ruang menampung 5-15

orang secara bersamaan

' Kenneth H. Ripen. Office Space Administrasion,AIA,Mc. Graw Hill
"7 Kenneth H. Ripen. Office Space Administrasion,AIA.Mc. Graw Hill
'8 Neufert, Architect Data, 3rd edition office
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mempunyai keterkaitan yang kuat denga Va
dari jenis usaha yang dikelola sebuah lembaga atau perusahaan dalam kantor mulai dari
konsep pemasaran hingga produk jadi yang ditawarkan ke pasar.Area perbelanjaan dapat
juga disebut sebagai kelompok kesatuan komersial yang dibangun pada sebuah lokasi yang
direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah unit operasi, berhubungan
dengan lokasi, ukuran, tipe, toko dan area perbelanjaan dari unit tersebut.Area Perbelanjaan

dapat dikategorikan menurut tipe dan ukuran totalnya sebagai berikut 19

a) Pusat perbelanjaan berdasarkan jangkauan pelayanan (Gruen Victor 1960)

= Pusat Perbelanjaan Lokal
» Total area yang digunakan 2.787 — 9.290 m?
» Tingkat layanan 5.000 — 40.000 orang.
» Jenis fasilitas : supermarket,

toko tunggal (shop unit)

Gbr. 1.2.2.4
Contoh Perbelanjaan Lokal

= Pusat Perbelanjaan Distrik
> Total area yang digunakan 9.290 — 27.870 m?
> Tingkat layanan 40.000 — 150.000 orang.
» Jenis fasilitas : dept. store, variety store,

Jr. dept. storeSupermarket, unit shop.

Gbr. 1.2.2.5
Contoh Perbelanjaan Distik

' Urban Land Institute.Shopping Centers Development Handbook, Washington, 1977
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* Pusat Perbelanjaan Regional
~ Total area yang digunakan 27.870 — 92.990 m?
> Tingkat layanan 150.000 — 400.000 orang.
»Jenis fasilitas : Jr. dept. store, dept store,
toko-toko.

Gbr. 1.2.2.6
Contoh Perbelanjaan Distik

b) Pusat perbelanjaan berdasrkan bentuk fisik (Nadine Benddington 1 982)
* Shopping Street — sederetan toko di sepanjang sisi jalan.

ex : sederetan toko di Malioboro.

Gbr. 1.2.2.7
Contoh Shopping street

=  Shopping center —
Komplek pertokoan yang terdiri dari toko

Tunggal yang disewakan atau dijual.

Gbr. 1.2.2.8
Contoh Shopping center
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= Shopping precint —
Komplek pertokoan dengan stan
toko menghadap ke ruang

terbuka Yang bebas kendaraan.

Gbr. 1.2.2.9
Contoh Shopping precint

= Departement store —

Toko yang sangat besar terdiri dari Beberapa lantai

dan menjual bermacam-macam barang dan memiliki

tata letak yang khusus untuk memudahkan sirkulasi

dan kejelasan akses.

ex : Pasar raya,jakarta
Matahari

Gbr. 1.2.2.10
Contoh dept. store

= Supermarket —
Toko yang menjual barang kebutuhan Sehari-hari
dengan system pelayanan sendiri,dan penjualan
makanan tidak Lebih dari 15% dari sebuah area
perbelanjaan.

Luas lantai : 1.000 - 2.500 m?2

ex : Golden Truly, HERO,DAGO

Gbr. 1.2.2.11
Contoh Supermarket
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= Dept. Store dan Supermarket —

Bentuk perbelanjaan modern yang umum
dijumpai (gabungan dept. store dan super market).
ex : Blok M mall,Kalibata mall Malioboro mall

Gbr. 1.2.2.12
Contoh Dept. store dan
Supermarket

= Super Store —
Toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis
barang dengan pelayan sendiri.
Luas lantai : 5000 — 7000 m2
ex: Makro,Alfa,Carefour

Gbr. 1.2.2.13
Contoh Superstore

Dilihat dari perkembangan kantor sewa dan perbelanjaan selalu mencoba untuk memberikan
yang terbaik bagi penyewa (tenant) dari kualitas fasilitas dan penataan susunan ruang serta
penampilan bangunan berikut jaminan prospek yang positif dalam pengembangan suatu

usaha dan masyrakat dari kualitas pelayanannya dalam penyajian layout retail dan jenis

1.2.3. Deskripsi dan Fungsi diagram dalam disiplin ilmu

Diagram,bukanlah kata yang asing bila kita mendengarnya,Diagram sering kita jumpai dalam
penjabaran berbagai macam ilmu pengetahuan,dan sering digunakan oleh b rbagai macam
iimuwan seperti; Mathematichians, physicist bahkan musician dan penari,untuk
mempercepat penjabaran pola pikir mereka dalam memempresentasikan atau menuangkan
sebuah ide kedalam media agar mudah dipahami ,untuk menciptakan sebuah keteraturan
dari komposisi_yang tidak/belum teratur, sedangkan arti dan fungsi dari Diagram itu sendiri

sangatlah komplek tergantung dari penjabaran masing-masing disiplin ilmu,salah satunya
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adalah diagram dalam ilmu matematika dan ilmu arsitektur itu sendiri. yang akan berikut

macam jenis penjabaran diagram ditinjau dari disiplin ilmu matematika :%°

1960
* Diagram Piktogram : 1950
Merupakan cara sederhana dan jelas untuk menyajik:
data tertentu,tapi sangat terbatas. 1550 566
Gbr. 1.2.3.1

Piktnoram

* Diagram Lingkaran : h
Lingkaran yang dibagi menjadi jurig-jurig lingkaran ﬁ

sesuai dengan data yang bersangkutan.
Gbr. 1.2.3.2
Diagram lingkaran
* Diagaram kurva :
Bertujuan untuk menentukan batas Nilai maksimum

dan minimum. : \_ /

e

Gbr. 1.2.3.3
Diagram kurva

* Diagram Batang :

Diagram yang dilengkapi dengan skala dan kata? z
yang jelas sehingga ukuran data dapat dibaca. g

0 IR NN

W

ANNONNND NN NN NN

o "
AN

B 0N

{‘

. M Gbr. 1.2.3.4
= Diagram Garis : Diagram Batang

Digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh

weajuatan

Diperoleh sepanjang suatu jangka waktu yang

dumiah g

berurutan. 7
1968 ,;.Tmmmkz—~
» Diagram Histogram dan Poligin frekwensi : Gbr. 1.2.3.5

Dipergunakan untuk menyajikan data dari Diagram Garis

distribusi Frekwensi

Gbr. 1.2.3.6 )
7 Histogram Gbr. 1.2.3.7
? Jero Wacik Ringkasan Matematika IPA,1984 Poligon Frekwensi
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Sedangkan dipandang dari segi ilmu arsitektur secara umum,Diagram mempunyai
tipe dan fungsi sebagai berikut ini-2’
= Graphic Metaphors :
Melukiskan kiasan dari sebuah ide menghasilkan

tahap dalam proses desain,memberikan pemecahai '

tanpa mempertimbangkan bentuk final.

Gbr. 1.2.3.7
Poligon Frekwensi

* Area Diagram :
Menginformasikan tentang ukuran,derajat, atau
besarnya elemen biasanya tipe diagram area termasuk

grafik batang,peta intensitas, grafik lingkaran.

Gbr. 1.2.3.8
Arca Diagram

*  Matrix Diagram :

Menggunakan koordinat system untuk mengukur dan . ° n: ® ) )
menghubungkan ,dan derajat kepentingan antara elemen ® e o’
terutama menganalisa program pada tahap mendesain. -

Gbr. 1.2.3.9

Matrix Diagram

* Network Diagram -

|

Melukiskan langkah-angkah sukses pada suatu proses

1 1

-
,prosedur, atau system operasi.spesifikasi tipe diagram —
network selalu berhubungan dengan bagian terpenting ’%’2

pada metode flow Chart dan tree diagram,dimana setiap

akarnya membutuhkan logika dalam pembuatannya. Gbr. 1.2.3.10
Network Diagram

* Bubble diagram :
Mengilustrasikan besaran relative dan kedekatan yang
dibutuhkan dari segi fungsi dan aktifitas, dimana
dapat memberikan solusi desain yang mentitik beratkan

pada kemungkinan dalam bentuk geometri. Gbr. 1.2.3.01
Ruhbhle Diaoram

! Francis D.K. Ching,Design Drawing,1998
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= Circulation Diagram :
Diagaram aliran yang melukiskan tanda dan pola o
pergerakan manusia kendaraan-dan-servis————————— 7

Gbr. 1.2.3.12

Circulation Diagraim

=  Schematics :

Diagram yang mengilustrasikan layout dan

2 ™ o
koordinasi dari komponen elktrikal dan mekanikal i S 1
&4 - %
komponen dan system. e Rem® 9
Gbr. 1.2.3.13

Schematic Diagram
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* Visual descriptive : cuku

o
=~
c
o
8
3
0]

=3
)
Qo

g
®
Q
©
3
o

n
= Adaptable : cukup flexible untuk menerima perubahan
= Sustainable : mampu untuk mempertahankan konsep tanpa harus kehilangan

identitas ketika terjadi manipulasi dan tranformasi dalam proses desain.

sebuah unsur fitik dan titik ini bila digerakkan akan menciptaka

0
D
o
c
o
=
=
Q
3
T
Q
7]
@
<
)
3
@

berupa garis, kemudian garis ini akan membentuk sebuah bidang hingga akhirnya bidang-
bidang ini akan membentuk suatu badan (3 dimensi) .Ke empat unsur tadi merupakan unsur
pokok terciptanya sebuah diagram dan disebut sebagai unsur-unsur konseptual dalam
arsitektur.melalui ke empat unsur ini berbagai macam jenis pemahaman sudah tercipta sejak
awal masa perkembangan sejarah manusia hingga saat ini.

Bila melihat sejarah perkembangan manusia,pertama kali manusia berkomunikasi
melalui sebuah media ya itu gambar, karena dengan gambar manusia akan lebih mudah
memahami sesuatu dengan mudah dibandingkan dengan berbagai macam ataupun jumiah
kata-kata yang diucapkan dengan gambar pula sebagai awal sejarah muncuinya sebuah
peradaban dan gambar kemudian berkembang menjadi sebuah symbol, dan symbol itu
akhirnya dikembangkan menjadi sebuah huruf dan angka yang masih digunakan hingga saat
ini sebagai media untuk berkomunikasi secara visual, begitupula halnya dengan diagram,
diagram  merupakan perkembangan dari sebuah gambar hanya saja lebih bersifat
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matematis,yaitu mempunyai suatu ukuran-ukuran tertentu yang hanya dapat dipahami

berdasarkan suatu persetujuan bersama layaknya sebuah symbol (huruf,angka,atau gambar

tertentu-yang mempunyai arti).dalam sejargh perkembangannya,diagram Mmerupakan cara
yang paling jelas untuk dapat digunakan sebagai dasar dalam merangkum berbagai macam

udah untuk dipahami menjadi sebuah

3

jenis dan sekian banyak teori yang ada agar
kesatuan yang lebih sederhana untuk mewakili.dilihat dari masa munculnya diagram tidak
dapat diketahui secara pasti, waktu, kapan awal mula diagram mulai digunakan oleh
manusia ,yang dapat diketahui secara pasti,diagram sudah mulai digunakan manusia pada
masa tahun + 400 SM oleh bangsa Yunani kuno dan Romawi klasik untuk memperjelas
maksud dari sebuah ide dalam pembuatan tatanan ionic dengan metode yang dikenal
sebagi Golden Section,untuk mendapatkan ukuran proporsi. Dari segi fungsional diagram
merupakan bagian dari ilmu matematika,yang dikembangkan kedalam berbagai macam jenis
iimu,seperti salah satunya adalah ilmu arsitektur,diagram menjadi perpaduan antara ilmu
seni dan matematis yang semakin lama kian berkembang dan melahirkan berbagai macam
tipe/ienis yang digunakan dalam proses perancangan yang intinya untuk menciptakan
sebuah tatanan yang teratur dari segi proporsi, skala, bentuk, hubungan massa atau ruang,
melalui perpaduan ke empat unsur tersebut diatas (titik, garis, bidang dan ruang) dengan
cara menyusun dan mengkoordinasi unsur-unsur dan bagian-bagian menjadi suatu
komposisi untuk menghasitkan suatu gambaran nyata/bentuk yang memiliki berbagai macam
jenis pola geometri dan ciri visual seperti dimensi, warna, tekstur, serta sifat-sifat yang
menentukan pola dan komposisi unsur tersebut,seperti posisi, orientasi dan inersia visual.
Maka dari sekian banyak bentuk dan jenis penjabaran melalui diagram ,Semuanya
memiliki kemiripan fungsi yaitu untuk menyelesaikan suatu permasalahan ,mengatur,
menjelaskan maksud dan arah yang dituju,dalam bentuk gambar untuk mendapatkan
kemungkinan-kemungkinan yang dapat diperoleh selanjutnya  dengan singkat dan
jelas.Sebab dalam dasar-dasar arsitektur membangun berarti mengatur dan aturan tersebut
dapat dicerminkan dalam setiap proses tahapan pembangunan®® Keteraturan merupakan

aturan pokok dari dasar-dasar segala macam jenis kegiatan membangun.

22 Gistem Bentuk Struktur Bangunan,Heinz Frick dan LMF Purwanto,Kanisius, 1998
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1.3. RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.1. Permasalahan umum

Mengingat fungsinya sebagai bangunan yang bergerak dibidang komersial
(retail dan property).
Bagaimana merancang Rental Office and Shopping Facilities yang mampu
berperan sebagai wadah untuk menampung, memasarkan, dan memiliki daya tarik

pada pola tata ruang serta bentuk bangunan bagi pengguna dan pengunjung.

1.3.2. Permasalahan khusus
1. Bagaimana menerapkan kedua macam fungsi bangunan serta merefleksikan ciri
komersial kedalam bentuk dan peyusunan ruang pada bangunan melalui
karakteristik diagram statistic.
2. bagaimana meciptakan pola sirkulasi dan penataan ruang luar yang dapat
menarik minat/keinginan masyarakat untuk datang berkunjung dengan harapan

melakukan transaksi dan rekreasi.

14. RUMUSAN ARS!TEKT RAL

* Menghadirkan nuansa/ciri yang berbeda namun saling terkait pada tiap massa

bangunan sehingga menciptakan bentuk massa yang dinamis.

= Menciptakan suatu pola sirkulasi pada tapak yang dapat memberikan nuansa
rekreatif.

* Mampu menampilkan kesan unik pada view kantor tehadap peyusunan ruang,
kokoh dan modern pada fasad dan penampilan bangunan.

15. TUJUAN DAN SASARAN PERANCANGAN

1.5.1. Tujuan

Merancang dan menerapkan konsep perencanaan dan perancangan kantor sewa yang
memiliki area perbelanjaan sebagai tempat atau wadah yang dapat menampung kegiatan
administratif dan perdagangan yang memiliki nuansa rekreatif pada ruang luar dan dalam
dengan penekanan pada Pendekatan karakter Diagram Statistik sebagai pembentuk Pola
Tata Ruang dan Bentuk Bangunan sehingga tercipta sebuah kantor yang tidak
membosankan dari segi suasana lingkungannya dan menarik dari segi penampilan dengan

bentuk dinamis.
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1.5.2. Sasaran

Terumuskannya pemahaman pola susunan bentuk dan ruang interior, eksterior bangunan
komersial yang menarik dan rekreatif, sesuai dengan fungsinya sebagai bangunan komersial

,Hasil perancangan diharapkan dapat mewujudkan :

1. Hasil pengolahan site berikut Sirkulasi yang rekreatif dan dinamis, sehingga dapat
dinikmati pengunjung dan mendukung fungsi rental office and Shopping facility
melalui penerapan karakter diagram statistik.

2. Menampilkan citra bentuk bangunan yang dinamis pada komposisi facade
bangunan yang menunjukan karakter dari diagram statistik.

3. Penataan ruang dalam bangunan dengan memaksimalkan skala proporsi
universal besaran ruang .

1.6. LINGKUP PEMBAHASAN
Arah dari lingkup pembahasan terletak pada pola penyusunan ruang luar yang rekreatif dan
ruang dalam serta bentuk massa bangunan yang dinamis dengan pertimbangan aspek-

aspek yang mempegaruhi perancangan sebagai berikut :

= Membahas aspek-aspek yang berhubungan dengan kantor sewa dan
perbelanjaan.

* Penerapan citra arsitektur modern kedalam bangunan rental office and Shopping
Facilities meliputi bentuk massa, bahan bangunan, system pengendalian massa
bangunan melalui karakter diagram statistika.

* Kondisi umum serta potensi pada site yang terpilih kawasan Central Bisnis Distrik
jalan Jendral Sudirman.
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1.7. METODE PEMBAHASAN
1.

7.1. Pencarian data

Secara umum metode cara perolehan data dapat diuraikan melalui

beberapa proses berikut ini :

* Observasi lapangan ~ datang dan melakukan pengamatan
langsung terhadap lokasi dan objek terkait untuk mengetahui
kondisi serta potensi yang ada di lapangan.

* Studi literature, mempelajari, mencari data dan hal yang berhubungan denga

rental office and Shopping facility melalui standar teori yang ada,referensi

pendukung sebagai acuan awal untuk mengkaji lebih lanjut sehingga

mendapatkan alernatif-alternatif dalam proses perancangan.

1.7.2. Analisa
Adalah tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi mengenai :
= Analisa kegiatan dan kebutuhan ruang

= Lokasi/ site yang dipilih,yamg dapat mendukung proses perancangan

* Merumuskan komposisi susunan dan pola bentuk diagram untuk menciptakan

bentuk dinamis melalui eksplorasi dan studi literature.

* Komposisi bentuk massa bangunan dan modul susunan, dan besaran ruang

melalui perpaduan standar besaran ruang dan pola bentuk diagram kaitannya

dengan keteraturan.

1.7.3 Sintesa

Penyusunan hasil analisa yang berupa data-data lapangan dengan studi literature dan

observasi yang telah diolah menjadi konsep dasar perancangan dengan pendekatan-

pendekatan teori berupa:
= Pendekatan pada konsep bangunan
* Pendekatan pada perancangan

Menjadi satu kesimpulan yang matang dan mempunyai arah yang jelas pada perancangan.

Aditya Novrisza 00.512.003

22

"




Rental Office and Shopping Facilitics in Jogyakarta

1.8. KEASLIAN PENULISAN

Untuk menghindari duplikasi penulisan terutama pada penekanan masalah berikut ini
disebutkan beberapa tesis tugas akhir yang digunakan studi literatur dalam penulisan tesis:
1. Yuwendrawati,Rental Office Building Di Jakarta, TA/UII /1996
Penekanan : Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas penunjang utama

2. Dian Aryanto,Kantor Sewa Di CDB Kemayoran, TA/UIl /1 996

Penekanan : Pendekatan perencanaan dan perancangan dengan system bangunan

pintar.

3. Agung Istu Priambodo,Pusat Perbelanjaan

Keluarga  Muslim Dji
Jogjakarta, TA/UIl/2002

Penekanan : Arsitektur Taman Sari sebagai Preseden Perancangan bangunan

Aditya Novrisza 00.512.003 23




Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

1.9. KERANGKA POLA PIKIR

2. Perumusan masalah

Latar Belakang
1. Pengertian judul perancangan

- Latar belakang kondisi umum yang ada di Jogyakarta
- Karakteristik dan Peran “rental office and Shopping Facilities
- Deskripsi dan Fungsi diagram dalam disiplin ilmu

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah lokasi dan
yangunan yang mampu sebagai wadah untuk
nenampung, memasarkan, dan memiliki daya
arik khususnya pengunjung.?” Mengingat
ungsinya sebagai bangunan perkantoran dan
»erdagangan yang bergerak dibidang komersial
retail dan property

y

Permasalahan Khusus

-Penerapan kedua macam fungsi bangunan
serta merefleksikan ciri komersial kedalam
bentuk dan peyusunan ruang pada bangunan
melalui karakter diagram statistic.

- meciptakan pola sirkulasi dan penataan ruang
luar yang dapat menarik minat kepada
masyarakat untuk datang berkunjung

l

Observasi lapangan — datang dan
melakukan pengamatan langsung
terhadap lokasi dan objek terkait untuk
mengetahui kondisi serta

potensi yang ada di lapangan

Analisa site
Analisa kegiatan

Analisa susunan dan kebutuhan ruang

l

Merumuskan komposisi susunan dan
bentuk diagram melalui eksplorasi dan
studi  literature  tentang  bentuk,ciri
karakteristik diagaram

-Analisa bentuk dari pola diagram

-Analisa Komposisi bentuk massa
bangunan dan modul susunan, dan
besaran ruang perpaduan standar besaran
ruang dan pola

diagram kaitan keteraturan

l

Strateqi perancangan

pola diagram statistic melalui :
1.Bentuk Fagade bangunan

3.material yang dugunakan

Pengemabangan konsep perencanaan ke dalam perancangan dengan pendekatan karakter

2.Penataan ruang interior dan eksterior bangunan

1.9.1. Diagram Pola Pikir
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BAB Il

DATA DAN ANALISA

2.  TINJAUAN TEORISTIK
2.1. Spesifikasi Proyek

2.1.1 Fungsi bangunan

Bangunan kantor sewa sebagai sarana atau tempat melakukan kegiatan-kegiatan transaksi
bisnis dengan pelayanan yang professional,secara berkelompok yang bersifat administrative
serta lembaga dalam bentuk usaha komersial.Sedangkan fasilitas perbelanjaan berfungsi
sebagai sarana penunjang bangunan kantor untuk memasarkan produk yang dikelola di
dalamnya berupa barang jadi atau siap pakai ataupun sebagai sebuah objek yang dapat
menjadi anchor bagi masyarkat kota Jogyakarta itu sendiri dan investor.Bangunan ini di
harapkan dapat meramaikan bisnis property khususnya Jogyakarta.

Bangunan kantor sewa nantinya akan ditujukan untuk perusahaan kelas menengah
dan kelas atas (berskala besar/industri), perusahaan industri yang dimaksud adalah bukan
sebagai tempat mengolah barang mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi
melainkan sample dari hasil industri yang akan dipasarkan.Sedangkan untuk perusahaan
menengah dan atas dengan spesifikasi usaha yang bergerak di semua bidang yang
dikelompokkan menjadi dua macam kategori seperti:?®

* Pemasok barang semua bidang :
» Alat / Peralatan / Suku cadang kantor dan pergudangan
> Alat / Peralatan / Suku cadang computer
> Alat / Peralatan furniture
» Alat / Peralatan / Suku cadang alat besar
> Alat / Peralatan / Suku cadang mekanikal dan elektrikal

* Daftar Registrasi Perusahaan (DRP) Penyedia Barang dan Jasa Propinsi D1Y 2003
KADIN Jogyakarta
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= Jasa semua bidang

__ »Jasainternet dan jaringan
» Jasa penerbangan
» Jasa asuransi
» Jasa perawatan computer
» Jasa perawatan alat/peralatan elektronika dan telekomunikasi

» Pemeliharaan barang dan peralatan mekanikal,elektrikal dan elektronika

Fasilitas Perbelanjaan yang fungsinya nanti sebagai bangunan penunjang serta sarana
rekreasi maka jenis pengguna yang dituju akan lebih spesifik dan terbatas ditinjau dari segi
jumlah masing-masing jenis bidang usaha yang akan ditawarkan ataupun dari segi jumlah
kapasitas yang akan ditampung menurut hasil pertimbangan spesifikasi kebutuhan untuk
memenuhi syarat bahwa bangunan tersebut memiliki nilai komersial dan bersifat rekreatif.
Maka dari hasil pertimbangan tersebut,nantinya pengguna bangunan fasilitas perbelanjaan
yang dituju ditinjau dari jenis-jenis usahanya adaiah :

» Food court
= Toko retail (Variety shop,speciality shop dan Properti)

2.1.2 Spesifikasi Site

Terletak di jalan Jendral Sudirman,yang merupakan jalur utama menuju pusat kota
Jogyakarta dari arah timur Pulau jawa (Solo,Surabaya).lokasi ini juga merupakan central
business district (CDB) kota Jogyakarta,dengan luas Site + 10.000 m? yang berada di sudut
pertigaan jalan antar jalan Jendral Sudirman dan Jalan Sunaryo.dan merupakan lahan
kosong yang sebagian kecil sudah digunakan untuk bangunan komersial yang bergerak di
bidang restaurant cepat saji (Mc Donald).Posisi Site berbatasan langsung dengan SMU
Steladuce pada sisi sebelah selatan dan apotek pada sisi sebelah timur.sedangkan pada sisi
sebelah utara dan barat adalah sisi terbuka yang menghadap ke arah jalan raya.Site pada
daerah ini menurut Pemda Kodya Jogyakarta tingkat Il memiliki peraturan-peraturan,yaitu :

* KDB (Koefisien Dasar Bangunan = 60% - 80%
maka jika digunakan 60% x 10.000 = 6000 m?
* Tinggi Bangunan Max 8 Lantai dari permukaan tanah (32 meter)
Maka luasan maksimum yang dapat dibangun (belum termasuk Basement)
adalah :
6000m? x 8 lantai = 48.000m?>
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Pemilihan Lokasi site berdasarkan pémbégian wilayah sector perdagangan di Jgyakarta :%*
A. Kawasan jalan Mangkubumi
Dealer kendaraan,perkantoran (BANK dan Asuransi), pertokoan dan rumah
makan
B. Kawasan jalan Malioboro-Ahmad Yani-Mataram-Loji
Retail skala besar dan menengah, hotel, BANK dan rumah makan.
C. Kawasan jalan Sudirman - Dipenogoro dan sekitarnya
Perkantoran, perbankan,pertokoan skala kecil dan pasar.
D. Kawasan Jalan Solo-Prof. Yohanes-Dr. Sutomo
Perkantoran/retail skala kecil dan menengah,Mall,rumah sakit, perbankan
dan persewaan internet
E. Kawasan Brigjen Katamso
Bengkel dan pertokoan onderdil kendaraan,perkantoran dan BANK

Gbr. I1.1.2.1
Kota DIY

# Laporan Pemerintah Kota Jogyakarta bekerja sama dengan Jogyakarta Urban Development Project.
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Berdasarkan pembagian wilayah tersebut maka Daerah jalan Sudirman sangat cocok
untuk dijadikan pilihan Site dalam Perancangan Rental Office and Shopping Facilities in

Jogyvakarta.

®

w T g ™ Selokan

Sungai Code

Bund%r n UUGM
@)

rota

", Simpnjuntak

Gbr 1.1.2.2
Kondisi Existing di sekitar
Site
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Pertimbangan lain yang menjadi potensi di linkungan ini adalah :
= Pencapaian yang mudah oleh masyarakat (kendaraan pribadi atau angkutan

umumn)

= Kondisi lalu lintas yang cukup leluasa / teratur

= Keamanan yang terjamin ( dekat dengan Kantor Polisi dan Pos polisi)

» Tersedia fasilitas infrastruktur yang lengkap (telephone,air listrik, saluran
pembuangan dan jalan Aspal

= Letak yang strategis mudah dilihat dari berbagai sisi (dari arah utara,barat,timur
selatan)

= Lokasi berada di daerah komersial (pertokoan,restaurant,kantor,hotel,Bank dii)

= Luas lahan tercukupi

» Berhubungan langsung dengan jalan utama.

/
/
2.1.3 Analisis Kondisi existing pada tapak : ./
/
NOISE
|
f’KFC BDNI
: * ’*,_‘_,__—_.,
S 0
JISunagyo |1 i
L
INFRASTRKTUR
" KFC BDNI | -

—
T
I

Gbr11.1.3.1 Riol kota

Anali
s .na 1s§ . . Air bersih
Kondisi Existing di sekitar Slt% ———————— listrik
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WIND
./.
r "KFC BDNI ./
S ./
i Q;*,ﬁ I /
* SUNGAI
/ CODE
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2.1.4. Studi Literatur

1. 25

Architect : Ritcher dan Dahl Rocha
Lokasi :lLausanne,Vaud,Switzerland
Tahun : 1991 - 1995

Bangunan ini berfungsi sebagai
kantor pusat EOS (Energy Oues

Suisse),dengan  jumiah  daya GbrIL1.3.1 .
tampung  pegawai + 100 Situasi
pegawai,dan terdiri dari 73 ruang
kantor ,ruang pertemuan,ruang

kuliah dan cafeteria.sedangkan

pada basement terdiri  dari
gudang,ruang tehnikal dan parkir E. i

mobil dengan kapasitas = daya

tampung 52 kendaraan HEADQ AET EK |

ini hanya terlihat sepertibangunan 3 lantai sedangkan tinggi keseluruhan bangunan aqméh 7
lantai termasuk basement “dengan bukaan yang banyak pada facade banguna:{ untuk
memaksimalkan pencahayaan pada siang hari dan panghawaan alami.Kor}sép dasar
bangunan ini dilihat dari segi arsitekftxal terkonsentrasi untuk Menciptakan/~’satu massa
bangunan dari segi fungsi dan penampilanydjlihat dari perbedaan ketinggian yang jelas
dalam satu massa yang sama untuk mengakali regulasi peraturan tata k_ofé.konsep fagade
pada bangunan ini mengacu konsep massa bangunan itirsendiri yaitu ‘f.T‘ ﬁe missing Volume
between two block”.Bila dilihat pada bagian facade terdapat. sisi .félasif horizontal yang
menerus.Dari segi bentuk massanya bengunan ini memakai syst; 4 rid pada struktur dan

susunan ruang kantornya. /

* Ritcher Et Dahl Rocha,Foreword by Jorge Francisco Liernur,Rockport Publisher, 1999
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226

 SeNAYAN

. GbriL133
, ‘ v Siteplan
; . : . oo design | 44

Architect : DP Architects Pte.,Ltd.Singapore

Lokasi : JL.Asia Afrika Lot 1 9,Jakarta, Indonesia .
Luas area : 285.000 m? \
Spesifikasi bangunan : Mixed Use .

* Shopping Mall 5 lantai .

(418 retail,Dept store, Gourmet supermarket)\
Perkantoran 23 lantai

Apartemen 23 lantai

Boutique Hotel kelas bintang 5,@255 unit kamar
Basement 3 lantai (3.500 lot parkir)

Senayan City &dalah sebuah bangunan komersial dengan multi fungsi,yang
berkonsep pada Refieksi &ar_{ sebuah citra kota kedalam satu massa bangunan,dengan
san egois namun jelas arah dan

tujuannya untuk memberikan peli'rygnan yang ksimal kepada pemakai bangunan
dipandang dari segi sifat kebutuhaﬁ""-q_ari setiap individu manusia itu sendir yang
menginginkan segalanya mudah untu](-d_ica;;" \.Keseluruhan fungsi yang ada pada bangunan
ini dirangkum kedalam sebuah massa ut' “-d'éngan fungsi Mall yang berbentuk segi empat
_¥dfﬁ'1.ah\a\massa Mall ini berfungsi sebagai pengikat
massa-massa yang lainnya.Pada b'ag'i;n muka bé?ngpnan terdapat aksen melengkung yang
berkesan menerima.Kebekuan.__s:j"a'.sana dibagi secaré\'gerlantai dengan konsekuansi setiap
tema menuntut pengaturg_n""t'enant-tenant yang diterabRan sesuai tema. hal ini sangat
berbeda dengan kondj_si"ﬁada umumnya pada bangunan yéh\g\sempa biasanya membagi
dengan cara tematjk-ﬁérkawasan guna penyegaran. )

v/.

Atrium sebaga.i..E)zibition Center diletakkan satu lantai diatas e
pusat kegig%a'ﬁ belanjaagar tidak terjadi clash akibat
crowd._dafi aktifitas belanja.

Gbr IL1.3.4
................................................... ) Interior

* Indonesia Design vol 3 no. 12.Shopping Galery,2006
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N R R

seb barat menuju kota
Lausanne, Genewa dengan
luas fotal lantai bangunan

43.000 m? yang terdistribusi
menjadi 4 lantai,pada setiap

lantai menjadi 2 bagian fungsi

_yang berbeda,yaitu pada lantai
pertama setengahnya ,

bagian kecil. Void yang
tercipta, menghasilkan ruang
berjajar yang memisahkan

membedakan pintu masuk dan
ruang atrium dimana }
pengelompokan ruang kantor

Golay Buchel

“antara ruang interior-
éxteriornva
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South F

East Elevation

West Plevation North Llevation

Loneitudinal Section

Rear Facade From The North_

Main Facade On The South
With its i

The Building as approached
: ‘From West

Gbril.1.3.6

GOLAY BUCHEL HEADQUARTERS
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2.2.Analisa Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang dibagi menurut fungsi keseluruhan bangunan secara umum
berdasarkan pola kegiatan pemakai gedung dengan ketentuan dasar besaran ruang
standart® kapasitas kegiatan yang ditampung disesuaikan dengan modul ruang yang

Pendekatan kebutuhan ruang secara garis besar

ditetapkan.

S BARE

3

----------------------------------------------------

Kebutuhan ruang i Kebutuhan ruang service dan
pengelola Pendukung
kegiatan ‘ Kebutuhan ruang
Datang-pulang Parkir
Aktifitas kantor Kantor
Istirahat/santai Rapat
Mengantar baran Pantry
wggasok 4 Rapgf ! R. Serbaguna
baranag ,
Pelayanan Publik Gudang
Ke toilet =] Lavatory
Sholat Musholla
Penyewa Makan/minum Receptionis
Menyimpan Barang Lobby
Pelayanan Satpam
Pendekatan Kegiatan Kebutuhan ruang
Kebutuhan ruang
kantor sewa Datang-pulang Parkir
Informasi Receptionis
Menunggu Parkir
Transaksi Lobby
Minum/makan Satpam
pengunjung el kg toijet Pl Musholla
Musholla Lavatory
Penitipan barang Pantry
Plynan. keamanan R. Pertemuan

%8 Neufert, Architect Data, 3rd edition office
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Manager
Sekretaris

Ka. Bagian

Ka. Seksi

Office boy

Staff

Keamanan
Pelayanan Publik

Pengguna

¥ .

Keghfan

Datang-putang
Aktifitas kantor
Istirahat/sant ai
Rapat

Pelayanan Publik
Ke toilet

__)H Sholat
Makan/minum

Menjaga Keamanan
Menyimpan Barang
Kebersihan Bangunan

Kebutuhan rhané

Kebutuhan ruang
pengelola

Parkir

. Manager
Ka Bagian
. Ka Seksi
Staaf
Rapat
Tamu

R. Cleaning service
Informasi
Lobby
R.Satpam
Musholla
Lavatory
Gudang
Pantry

TO®DD O

pengunjung

—

Keghfan

Datang-pulang
Informasi
Menunggu
Transaksi
Minum/makan

Ke toilet
Musholla
Penitipan barang
Plynan. keamanan

R. Tamu
Pantry
Lavatory
Musholla
Receptionis
Lobby
Satpam
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Pemasok

baranag

Penyewa

Pendekatan Kebutuhan
ruang perbelanjaan

Dafang-pulang
Mengelola Usaha
Istirahat/santa
Melayani Pembelj
Ke toilet

Sholat
Makan/minum
Menyimpan Barang
Keamanan
Mengantar Barang

)

-{Sebutuhan ruang

Parkir
Toko-toko
Gudang
Lavatory
Musholla
Satpam
Loading dock

pengunjung

Minum/makan

Ke toitet
_ﬁ Musholla
Penitipan barang

Plynan. Keamanan
Istirahat/santai
Mengambil Uang

Kegiatan Kebutuhan
Datang-pulang ruang
Informasi Parkir
Menunggu Informasi
Transaksi Lobby
Melihat?/jalan? Satpam

Musholla
Lavatory
Lounge

Hall/atrium
Toko-toko

Area makan
Restaurant
Penitipan barang
Mesin ATM

Kegiatan

Kebutuhan ruang
service dan
Pendukung

Pengguna

Pengelola
Penyewa
Pengunjung

Datang-pulang
Informasi

Ke toilet
Musholla
Penitipan barang
Plynan. Keamanan
Istirahat/santa
Mengambil Uang
Fasilitas
Kenyamanan
(Thermal,visual)
Maintenance

Kebutuhan ruan
Parkir

Pos Satpam
Musholla
Lavatory
Mesin ATM

R. Penyimpanan
Lounge
R.Genset

R.Trafo
R.Gardu PLN
R.Water Tank
R. mesin AC
R. peralatan
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Berdasarkan data kegiatan yang ada ,maka kebutuhan ruang dapat dikelompokkan sebagai

berikut ini:

1. Kebutuhan ruang kantor sewa
= Office Space : ruang kerja
* File Space : ruang tempat menyimpan arsip/dokuMen
* Special Equipment (ruang serbaguna) ; peralatan penunjang dalam
kantor,computer, mesin fotocopy,receptionis
= Special Room : ruang pendukung khusus seperti ruang rapat,pimpinan dil
* Pelayanan
* Lavatory
= Pantry

2. Kebutuhan ruang perbelanjaan
*  Toko retail (property, speciality dan variety shop)
* Hall/Atrium
= Food court
* lavatory
= Ruang stock barang

3. Kebutuhan ruang pengelola
= Ruang direksij
* Ka. Bagian
= Ka. Seksi
= Sekretaris
* Ruang tamu
* Ruang staff
= Pelayanan

= Pantry
= Gudang
* Lavatory

= Cleaning service
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4. Kebutuhan ruang service dan Pendukung
= Musholla
* MesinATM
* R. Parkir dan Bongkar muat(pegelola dan pengunjung)
= Genset MEE
= Pos satpam
* R. Gardu PLN
* R. Water Tank (Ground & Roof)
* R Peralatan MEE
* R. Mesin AC

Pengelompokan ruang

Ruang
perbelanjaan

Ruang Kantor
Sewa

l *
*
‘O
O‘ \ .
* 0.
. \ Ruang 1 B
0’ .Q
% \ pengelola /7 o
* *
., ~ P R
“ ~ - ..
. o
- o
* *
\d Q
* -
\d -
\d Q
* A
* <
* A
* &
* \d
O‘ .0
* 4
*

Ruang Service
dan pendukung

Aditya Novrisza 00.512.003 40




Rental Office and Shopping Facilities in Jogyakarta

2.2.1. Modul Ruang

KANTOR SEWA

Kebutuhan ruang kerja ditentukan berdasarkan ruang gerak bebas masing-masing

karyawan / pegawai kantor adalah :

Rusnyg pundang yong
diparbolohkan

Ruang pandang
yang divtarmuakand
307 dipliih

gQe o
Ruang pandang
yisiig) (s
\ \ 1.40mx70 cm
@ Ruang pandang vertikal @ Ruang pandang horisontal
y 4o Lo il |
* Tongun kit - Xodun bulabilianoeg Tangen Kanan
] e hat T~
e ” N <
J_L, Q } b \
b b
A ?::; | ,aqummaf ! ’?rmlmm::n L N
7 - L
/ - ' »7,‘ ‘\
~ L1/ AN =\
! wang parkdda 7 ‘

Ulﬂllllkal\o N g'mﬂ
T T S T L UM

'7006305&4003302001000lDO"OOJNQODlMMO?GD

@ Bidang jangkauan yang diutamakan dan diperbolehkan

GbrIL2.1.a
Tabel standart gerak bebas

§22
m i

2 o EEE R
2 )| $8%

+ 90" dan A L\
e [ K g%g_c
{obih besar WO INEEE
calindees N e L A . A A v‘v-"'.':.v “V'.'.‘ e -" v.v‘ AN 'v'v‘v".'.-' v.v.':
KX ] SRR A .'.'.'.' APAAAAAA A Ay A
- b'-..'..:..l.-.l.“l l'n '.D.(. Y .l...b .’.‘I‘D‘l‘.‘."" ..O'h ..l.....- - l- *s ‘. - I-O [E X222 2 17 ) -'. S PPPOPNSLITPRRNGRLIHIORORIPRPRNACETIES
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A /
'&

.
Y
Y,

AAAAN,

{l

\/

(A

- 2.10

AMAAAIL)

\AAAS

1.45mx1.40 m

\

Meja tulis organisasi dengan kursi putar beroda.
Perbandingan luas bidang antara (D), dengan ()
ada penghematan tempat 0,5 m.

® Meja tulis dengan laci untuk ukuran @

Lemari berpintu dengan tempat
standar sesuai DIN 4549/1

untuk menggantung pakaian

Gbrll2.1.a
Tabel standart ruang

Dari pertimbangan berdasarkan besaran ruang gerak bebas dan perabot maka modul
yang didapat menurut tipe besaran ruang yang dibutuhkan disesuaikan de

ngan modul yang akan
digunakan adalah sebagal berikut ;

A. Tipe kecil : modul 1 : 1 (1.50x1.50 m=2.25 m)

i Gantungan

T—————Printer/Fax pakaian
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C. Tipe Khusus : Modul 2: 3 (3.00mx4.50m= 13.5m?)

Lemari arsip dan
gantungan pakaian

L Ploter

Maka jika melihat besaran yang dipeoleh pada gambar modul terlampir, maka modul
yang efektif digunakan berdasarkan skala kenyamanan ruang gerak dan aktifitas maka
modul yang akan digunakan adalah 1 : 1 (1.50x1.50 m=2.25 m), 1 : 2 (1.50mx3.00m=
4.5m?) dan 2 : 3 (3.00mx4.50m= 13.5m?). untuk jenis perusahaan konstruksi/industri besar

akan ditambahkan modul 2 : 3 berdasarkan kebutuhan akan ruang untuk mesin mencetak

gambar berskala besar dan meja untuk membentangkan gambar berskala besar.

Berikut ini adalah pembagian tipe kantor berdasarkan besaran standar yang berlaku
dibagi menjadi 3 tipe (total luas):

* Kantor Perwakilan( 72m?)

* Kantor Cabang (146m?)

= Kantor Pusat (189m?3)

Maka Untuk menentukan besaran kantor Sséwa sesungguhnya pada setiap
perusahaan,akan ditentukan berdasarkan kebutuhan masing-masing jumlah pegawai ( Per
unit),karena setiap perusahaan memiliki susunan organisasi pegawai yang berbeda
kemudian akan dibagi menjadi 4 tipe menurut semua jenis usaha umum (Pekerjaan

kaitannya dengan File/arsip) :
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TIPE PERUSAHAAN UNIT PEGAWAI x MODUL UNIT PEGAWA! ;‘E’;‘jsgﬂg
1A 6 org 2,25 m? , 13,5 m?
1B 12 org (8x2,25)+(4x4.5) m? 36 m?
1.C 18 org {12x2,25)+(6x4.5) m? 54 m?
1D 24 org (16x2,25)+(8x4.5) m? 72 m?

Pembagian Tipe untuk jenis perusahaan yang memeriukan Ruang khusus (pekerjaan
kaitannya dengan gambar kerja konstruksi/percetakan) akan dibagi menjadi 2 tipe :

LUAS / SATU
TIPE PERUSAHAAN UNIT PEGAWAI x MODUL UNIT PEGAWAI PERUSAHAAN
14 org (10x2,25)+(4x4.5) m? 40,5 m?
A 2 org 13.5m? 27 m?
22 org (16x2,25)+(6x4.5) m? 63 m?
B 4 org 13.5m’ 54 m?

Berdasarkan data diatas maka dapat dicari luas total keseluruhan ruang yang
dibutuhkan untuk masing-masing perusahaan berdasarkan tipe-tipe yang ada dengan
pertimbangan sebagai berikut dengan menghitung jumlah perkiraan perusahaan di jogjakarta
pada tahun 2006, yaitu :

1. Jumlah Industri sampai dengan tahun 2001 adalah 78.547 (besar,menengah, kecil)
Dengan tingkat pertumbuhan 5 — 7 perusahaan menengah/besar pertahun maka rata-rata
yang diambil berdasarkan pertimbangan angka kenaikan dan penurunan ekonomi rata-rata
6 perusahaan per tahun. (lihat Gbr. Tabel Perkembangan Industri di DIY)

2. Jumlah perusahaan sampai dengan 2001 adalah 22.889 (besar,menengah kecil)
Dengan tingkat pertumbuhan per tahun
Perusahaan besar : tahun 1999-2000 = 14 perusahaan
Tahun 2000-2001 = 22 perusahaan
Perusahaan menengah: tahun 1999-2000 = 33 perusahaan
Tahun 2000-2001 = 43 perusahaan
(lihat Gbr. Tabel Jumilah SIUP di DIY)
Sehingga dapat diperoleh pertumbuhan komulatif perusahaan menengah dan besar adalah:
tahun 1999-2000 = 47 perusahaan
Tahun 2000-2001 = 65 perusahaan,
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maka berdasarkan pertimbangan kondisi perekonomian yang tidak menentu 5 tahun
terakhir,angka pertumbuhan yang diambil adalah 56 perusahaan per tahun,
Berdasarkan angka perkiraan tersebut diatas jumiahindustri dan perusahaan pada
tahun 2006 adalah :
Jumlah unit usaha terakhir + (rata pertumbuhan x jumlah waktu dalam tahun)
Perusahaan besar dan menengah : 506 (th 2001) + (56 x 5) = 786 perusahaan
Industri besar dan menengah 1258 + (6 x 5) =

288 perusahaan

1074 perusahaan

Dari jumlah TOTAL perusahaan dan industri (besar dan menengah) pada tahun 2006
akan diambil 10% untuk ditampung dalam bangunan ini yaitu 10/100 x 1074 = 107.4
dibulatkan 100 unit perusahaan ,
Dari jumlah unit perusahaan diatas dapat diambil pembagian persentase dari masing-masing
jenis tipe perusahaan:

TIPE PERSENTASE PEMBAGIAN X TOTAL PERUSAHAAN TOTAL PERUSAHAAN

1.A 40 % x 100 perusahaan 40 unit perusahaan

18 30 % x 100 perusahaan 30 unit perusahaan

1.C 10 % x 100 perusahaan 10 unit perusahaan

1.0 5 % x 100 perusahaan 5 unit perusahaan
A 0 % 00 pe ahaa 0 e ahaa
B 7% 00 pe ahaa De anaa

akan tetapi berdasarkan pertimbangan kebutuhan ruang lain serta kebutuhan akan sirkulasi
ruang luar dan ruang dalam serta pendekatan terhadap konsep perancangan dan peraturan
bangunan di lokasi perancangan serta keterbatasan site, Maka hasil perhitungan pembagian
unit usaha tersebut dapat dicari besaran luasan ruang perusahaan per tipe sebagai berikut:

MODUL/TIPE TOTAL LUAS /TIPE
TIPE UNIT PERUSAHAAN PERUSAHAAN PERUSAHAAN
1.A 30 135 m? 405 m?
1B 20 36 m? 720 m?
1.C 10 54 m? 540 m?
1D 5 72 m? 360 m?
A 0 6 6
TOTAL LUAS KESELURUHAN 3168 m?
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Penambahan ruang pada masing-masing unit per tipe :

——=—Ruang serba guna : 1 ruang (seluruh unit/setiap tipe)
Total unit x modul 13,5 m? adalah 79 x 13,5 m? = 1066,5 m?
* Ruang Pimpinan : (seluruh unitttipe, 2A ,2B)
14 unit x modul 13,5 m? = 189 m?
* Ruang Rapat - (seluruh unitttipe 24 ,2B+* 8 ruang rapat umum)

22 unit x modul 27 m2 = 594 m?

Maka 3168 m? + 1066,5 m2+ 189 m? + 594 m? = 5017.5 m?
Sirkulasi 30% dari total kantor sewa adalah 30/100 x 9017.5 m? = 1505,25 m?,
sehingga luas keseluruhan kantor sewa itu adalah 5017.5 m? + 1505,25 m2 = 6522..75 m?

FOOD COURT
Pertimbangan yang akan digunakan dalam penyusunan ruang Food Court sebagai berikut

R
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Meja makan
kapasitas 5 orang

5 g

-y

Modul
1.5mx 1.5m
2 Kolompok praduksi datam say, goris 1 Kompor 2 Ponggoreng olumaps
3 Pemanggang hpat 4 Ketel
@ Dapur bagi restoran dengan 5 gf,‘gg,,’,‘gﬂﬁgg?," § Kompor auaui
60-100 lempat duduk

Bila 1 meja =5 tempat duduk

80 meja= 400 tempat duduk
Dengan jumiah Tenant 8 maka
400/8 = 50 tempat duduk

Rata-rata setiap tenant dapat
Melayani 50 tempat duduk(orang)
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Area Makan Berdasarkan  standar
. 4 50— ~ ruang diatas maka

fumg Fenyaaan digsumsikan  besaran
masakan cadi

ruang dapur ideal yang
- dibutuhkan adalah

. Imx4.5m=13.5m?

[ mela persiapan

el

rerggorangan i CO ]

TenyarIng TN
rax cumkls ]D [ %
- " 4
karan
raganan
2 e ',--

TOKO RETAIL dan PROPERTI

Grid struktur yang digunakan untuk Bangunan adalah Grid 1.5m maka modul ideal
yang akan digunakan adalah :

4.50 9.00
1.50] 1.5(]]
- 4 T Variety Shop
8 Speciality shop = - 2
s 4.5m x 6m = 27 m? ; 9m x6m =84 m
Y | 1 e = é
PARKIR KENDARAAN

Bedasarkan standar ruang yang dibutuhkan masing-masing tipe kendaraan berikut
ini maka ditetapkan modul yang ideal untuk masing-masing jenis kendaraan dengan
pertimbangan jarak antar kendaraan yang sedang diparkir dari segi kenyamanan
sirkulasinya diluar pertimbangan sirkulasi utama (25%)
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2.2.2. TABEL PROGRAMMING MODUL RUANG

PROGRAMING RUANG RENTAL OFFICE AND SHOPPING FACILITIES

‘ BESARAN - JUMLAH ~TOTAL JUMLAH SIRKULASI - KUMULATIF
JENIS RUANG MODUL  KAPASITAS RUANG UNIT { m>) TOTAL 30% RUANG
(m* ) : (m)  {m) _RUANG {m?} (m)

RENTAL OFFICE
_Tipe |
1A karyawan S 2.25 6 135 30 405
Serba guna 135 1 13.5 30 405 810
1B karyawan M 45 4 18 20 360
S 225 8 18 20 360 |
Serba guna 135 1 13.5 20 210 990
1.C karyawan M 45 6 27 10 210
S 2.25 12 27 10 210
Serba guna 135 1 13.5 10 135 675
1D karyawan M 45 8 36 5 180
S 225 16 36 5 180
Serba guna 135 1 135 5 675 ! 4215
Rapat umum 27 1 27 8 216 216
2.A karyawan M L5 [A 18 10 180
S 225 10 225 10 225
R. Khusus 135 2 27 10 210
Rapat 27 1 27 10 210
Serba guna 135 1 135 10 135
Pimpinan 135 1 135 10 135 1215
2B karyawan M 45 6 27 & 108
S 2.25 16 36 4 144
R. Khusus 135 b 54 L 216
Rapat 27 1 21 4 108
Serba guna 135 1 135 4
Pimpinan 135 1 13.5 &
501750 150525 652275

Gbr. Modul Tabel Ruang Kantor Sewa
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PROGRAMING RUANG RENTAL OFFICE AND SHOPPING FACILITIES

‘ BESARAN - JUMLAH - TOTAL JUMLAH - SIRKULASI  KUMULATIF
JENIS RUANG MODUL" KAPASITAS  RUANG UNIT { m{) TOTAL 302 RUANG
m*) : (m) . (m) _ RUANG {m) { m )

PENGELOLA i
Managerial | Direktur 27 1 27 1 27 :
Sekretaris 135 1 135 1 135 i
R. Tamu 15 5 75 1 15
R. Rapat 27 1 27 2 Sk 102
ka. Bagian | keuangan 135 1 135 1 135
Operasional 135 1 13.5 1 135
Pemasaran 135 1 135 1 13.5
Marketing 135 1 13.5 1 13.5 54
Ka. Seksi M.Enginering 9 1 9 1 S
Keamanan 9 1 9 1 9
Maintenance 9 1 9 1 9
Personalia 9 1 9 1 9
Administrasi 9 1 9 1 9 45
Staff Keamanan 15 10 15 1 15 i
Personalia 2.25 A 9 1 9
Administrasi 2.25 b 9 1 9
MEE 2.25 8 18 1 18 i
Keuangan 2.25 4 9 1 9 !
Marketing 2.25 4 9 1
R. Rapat 27 1 27 2 BYA
C. Service 15 3 &5 10 45
Gudang 27 2 54 1 54
Pantry 5.92 2 11.84 1 11.84 233.84
Pelayanan | Penitipan Barang 2 IA 8 1 8
Informasi 0.72 A 2.88 1 2.88
Lobby/R.Tamu 0.65 6 39 1 39 14718
0 9.6 89 8

Gbr. Modul Tabel Ruang Pengelola
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PROGRAMING RUANG RENTAL OFFICE AND SHOPPING FACILITIE

BESARAN JUMLAH  TOTAL JUMLAH = SIRKULASI KUMULATIF

JENIS RUANG MODUL KAPASITAS ~ RUANG = uNT (m)  TOTAL. 30% RUANG
: w2y . el tm) . RUANG {m) - {m)
PERBELANJAAN
Toko Retail | Variety 54 1 Sk 5 210
(EN+asumsi) | Speciality 21 1 21 10 210 i;
Property 2 1 21 0 | 210 |
Loading Dock 81 1 81 1 81 L 891
Food Court | Kasir 3.84 1 3.84 3 152 |
Tenant{+dapur) 3375 1 3375 8 210 I.
(EN+Analisa) | Area makan 2.25 1 2.25 80 180 ‘I
Penyimpanan 6.5 1 6.75 8 5L i
Loading Dock 81 1 81 1 81 i 596.52
Hall/Atrium 1 60 60 2 120 ¢ 120
Lounge 2 30 60 1 60 i 60
TOTAL 166152 50026 216776
SERVICE & SUPPORT :
Musholla lbadah 09 50 45
Wudhu 0.68 8 5.4k
We 2.25 2 L5
Parkir Mobil 125 60 750
Motor 25 195 4815
Truk Supplier 15 b 10
Mesin ATM 225 1 2.25
Pos Saftpam 2.25 1 2.25 :
MEE Genset 50 7 100 !
Gardu PLN 50 1 50 '.
Trafo 50 1 50 !
Ground W. Tank 20 1 20 i
Roof W. Tank 20 1 20 ;
R. Pompa air 20 1 20 :
R. Peralatan 18 1 18 i
R. Mesin AC 36 1 36 '.
Lavatory | Monoblock (P} 13 L 5.2 21 | W0k |
Urinoir {P) 0.36 5 18 27 486 |
wastafel (P) 036 L 14k 21 | 3888 | 227.88
Monoblock (W) 13 A 5.2 27 1404 !
Wastafel (W) 0.36 2 0.72 21 1944 1 15984
Pelayanan Penitipan 2 [N 8 2 16 !
Informasi 072 2 144 1% 2016 |
Lobby 0.65 6 :
Pantry Tipe 1 6 1 !
Tipe 2 6 1 '.
Pengelota 6 1 6 B o
TOTAL 251936 755.81 327517
TOTAL
KOMULATIF 12,550.20

Gbr. Modul Tabel Ruang perbelanjaan dan service
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BAB I
KONSEP PERANCANGAN

3. PENDEKATAN TERHADAP KONSEP

3.1. Pemahaman Konsep secara umum

« Tidak ada sesuatu yang dapat terjadi selain kerancuan apabila
penataan dipertimbangkan sebagai suatu kualitas yang dapat sekaligus
diterima atau ditolak ,sesuatu yang dapat dibuang atau digantikan oleh
sesuatu yang lain .tatanan harus dimengerti sebagai sesuatu yang
melekat pada fungsi setiap system yang terorganisir,apakah fungsi
tersebut menyangkut fisik atau mental. Sama seperti mesin, orkestra
atau tim olahraga yang tidak dapat tampil tanpa kerjasama dari semua
komponennya,sebuah karya seni atau arsitektur tidak dapat memenuhi
fungsinya dan mengirimkan pesannya, kalau karya itu tidak disajikan

dalam pola yang tertata dengan baik......

Rudolf Arheim
Dinamika dalam Bentuk Arsitektur
1977

Mengatur berarti menata agar sesuatu dapat dilihat atau diamati dengan baik dan
dapat memberikan suatu perasaan bahwa kehadirannya sudah berada pada penempatan
yang tepat dan memiliki arti dalam suatu ruang atau tempat dan dapat dinikmati,contohnya
seperti ketika kita berada pada ruang mikro dalam bangunan (ruang kamar,ruang
buku,ruang keluarga dli)kita akan merasa nyaman ketika ruang tersebut tertata dengan baik
walaupun didalamnya terdapat berbagai macam jenis benda dengan ukuran,bentuk,warna
dan fungsi yang berbeda-beda namun menjadi satu kesatuan yang harmonis seperti hainya
dengan bangunan dalam skala ruang makro walupun memiliki berbagai macam bentuk
massa,ukuran dan warna akan dapat dinikmati jika memiliki penataan yang baik yang saling
menunjang antara massa yang satu dengan massa yang lain sehingga menciptakan

susunan massa yang harmonis dengan bentuk-bentuk yang dinamis.
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Dalam suatu tatanan terdapat suatu keragaman dan kerumitan dalam kebutuhan-
kebutuhan program untuk bangunan. bentuk-bentuk dan ruang-ruang setiap bangunan harus

menyatakan hirarki yang. melekat di dalam- fungsi—yang—dimiliki,para—pemakai yang

dilayani,tujuan-tujuan atau arti yang disampaikan Jlingkup atau konteks yang dipaparkan.
Penataan tanpa variasi dapat mengakibatkan adanya sifat monoton dan membosankan,
sedangkan variasi tanpa tatanan dapat menimbulkan kekacauan, kesan untuk menyatukan
berbagai variasi merupakan suatu yang ideal ( Francis D.K. Ching Arsitektur: Bentuk,Ruang
dan Tatanan. Bab 7.Prinsip-prinsip)

Prinsip penataan dalam perancangan arsitektur memiliki berbagai macam cara seperti
Sumbu, Simetri, Hirarki, Irama, Datum, dan Tranformasi ,prinsip-prinsip tersebut merupakan
cara dari setiap arsitek untuk menyampaikan berbagai macam konsep atau ide agar suatu

karya dapat tampil dengan baik.

3.2. Pemahaman Konsep secara khusus

Penekanan pada Pendekatan karakter Diagram Statistik sebagai pembentuk
Pola Tata Ruang dan Bentuk Bangunan, melalui Konsep ini mencoba menerapkan
karakter-karakter dari berbagai macam jenis diagram statistic kedalam proses perancangan
bangunan, sebab suatu diagram statistic biasanya hanya digunakan dalam menyusun suatu
data atau angka-angka yang acak menjadi suatu kesatuan yang sederhana tetapi jelas
maksud, arah dan tujuannya sehingga dapat dimegerti secara umum ( Visual ),begitupun
dalam proses perancangan melalui konsep ini , suatu proses perancangan haruslah
mengandung kelayakan yang mendukung maksud dan cita-cita suatu proyek dan konsep
mengidentifikasi bagaimana berbagai persyaratan bangunan dapat dipersatukan dalam
pemikiran yang spesifik yang secara langsung mempengaruhi rancangan dan
konfigurasinya,serta sesuai dengan fungsi bangunan itu sendiri sehingga tercipta suatu
karya yang dapat diamati dan dinikmati dan tersusun menjadi satu kesatuan yang utuh dan
saling terkait walau terdiri dari berbagai macam bentuk,ukuran,fungsi,dan warna menjadi
suatu kesatuan yang tersusun dengan harmonis dan saling berinteraksi.
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3.3. Prinsip-prinsip Diagram Statistik

Dalan&}éhig'értiéh konsep diagram,maka pnnsxp-prins’rpdiagramyaﬁg—menjadi acuan

dalam pengembangan kosep tersebut adalah sbb:
e Jelas (singkat,padatlterangkum)
Sebagai satu kesatuan yang tersusun dari berbagai variable data menjadi satu

kesatuan yang utuh dan formal.
e Simbolis

Menunjukkan
secara visual pada warna dan bentuk.

adanya suatu citra yang melambangkan/mencirikan dan memiliki arti

o Flexibel

t menerima suatu perubahan (data) pada susunannya tanpa menghilangkan ciri

Dapa
susunan dari bentuk dasar keseluruhannya.

e Distribusi

Pembagian variable data menjadi bebagai macam pengelompokan.
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3.4. Penerapan Prinsip Diagram kedalam Konsep

Melalui'péﬁrgembangan dari prinsip-prinsip tersebut diatas maka dari berbagai macam
jenis diagram statistic diperoleh karakter—karakter yang dapat digunakan sebagai ide dalam
proses perancangan adalah :

..‘l'-n--..o--o.n..o-...o-u.n.c-.ao..'ono-...oo-Q...oo.'l-..-.oo.-...-0..0.-.-.-....--.-....

1960

150

Jumiah penealan

1000 1600

A Bentuk Geometri kotak dan lingkaran
: O sebagai penyusun massa-massa bangunan.

Sumbu : sebuah garis yang terbentuk oleh dua

buah titik, sebagai objek pembentuk susunan

— o s e 5 5 ) masa-masa dalam sebuah paduan yang simetri
atau Asimetri.

C. Hirarki akan diwujudkan menurut penempatan
dan bentuk yang berbeda terhadap massa
bangunan melalui peletakan Atrium sebagai
Point of interest dan masa yang ditinggikan
berdasrkan hirarki menurut ukurannya .

Hirarkhi menurut Hirarkhi menurut
’ penempatan

D. DDD D D D %$ D Irama : pergerakan yang mempersatukan dicirikan
dengan pengulangan berpola atau pergantian
unsur atau motif formal dalam bentuk geometri

kotak yang sama atau dimodifikasi menciptakan
D DDDD bentuk yang Dinamis.
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- Polabentuk Radial sebagai dasar
pembentuk sirkulasi ruang luar yang rekreatif
secara horizontal.

Menunjukan adanya orientasi yang
memusat sebagai point of interest dengan
penyusunan massa-massa secara linier yang
melingkupi sehingga menciptakan kesan
terbuka/ menerima menurut fungsinya sebagai
bangunan komersial serta kesan
mengarahkan view kedalam tapak.

’ Bentuk dinamis yang diambil dari
""""""" E Pl & H variable data sebagai penyusunnya diterapkan
dalam penyusunan sirkulasi ruang luar dengan
split level sehingga menciptakan nuansa
rekreatif secara vertikal serta penyusunan
massa secara overlapping.

Diterjemahkan kedalam
G. Diagram Sebagai penyusun pembentuk massa bangunan yang
suatu data yang acak menjadi satu disusun secara linier layaknya
kesatuan yang jelas  untuk sebuah proses penyusunan dari pola
dimengerti dan diamati secara bentuk yang acak menjadi sebuah
visual pola yang lebih teratur sehingga
menciptakan kesan adanya sebuah
alur proses kedalam penyusunan
bentuk massa-massanya disesuaikan
dengan karakter-karakter dari pola

bentuk diagram.

Dalam hal ini digunakan
dalam menyusun ukuran besaran
. bukaan-bukaan (jendela) pada fasad
H. Adanya metode perbandingan jo——") bangunan  secara  keseluruhan
dalam menyatakan suatu data, “—=—~" disesuaikan dengan system proporsi
khususnya pada diagram pictogram dalam arsitektur,maka perbandingan
dan Pie Chart yang akan digunakan adalah 3:4

untuk menciptakan suatu pola

berulang-ulang yang kontras dan

C | IO harmonis sebagai salah satu ciri
pengikat massa-massanya.
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. Serta dalam _ penyusunan
repetisi massa yang Dberfungsi
sebagai Datum dengan
menggunakan dominasi
perbandingan repetisi 1:2.

1:2
I. Warna dalam diagram digunakan Hal ini akan diteriemahkan
sebagai symbol dalam mencirikan kedalam bangunan dengan

menyusun komposisi warna pada
massa bangunan yang dapat
memberikan citra dari sebuah
bangunan komersial.

suatu jenis dalam pembagian macam
data-data yang akan diamati.

Orange: berarti Setia, dalam hal pelayanannya kepada konsumen

Merah : berarti aktif.dalam hal sesuai fungsinya yang memiliki aktifitas tinggi
dalam kesehariannya.

Putih : berarti Mulia, Fungsinya sebagai perkantoran haruslah memiliki suatu
kewibawaan.

Coklat : Perpaduan antara warna aktif dan pasif dan dapat diartikan tenang
namun tidak mengkesampingkan adanya suatu aktifitas layaknya sebuah

- kantor haruslah aktif namun tetap dengan suasana tenang karena
membutuhkan konsentrasi tinggi.

(Neufert,Architect Data)

|. Flexibelitas dalam diagram yang Bila  diterjemahkan kedalam
elalu dapat berubah-ubah ukurannya bangunan, ~ sifat  flexibelitas ini
)erdasarkan data yang diamati namun digunakan dalam penyusunan ruang-

etap dalam komposisi bentuk yang ruang dalam perkantoran dengan
etap. dinding partisi.
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3.5. Komposisi Bentuk

Repetisi yang
didominasi
perbandingan 1:2

balanC\
w5

Sumbu sebagai

L — - Sirkulasi radial
RIS yang dimodifikasi

- — = —» Komposisi massa
geometri kotak dan
lingkaran

Alur linier (melingkupi) merupakan sebuah pergerakan komposisi massa yang

menunjukkan adanya proses yang diawali dari komposisi acak dari bentuk beraturan

menjadi komposisi bentuk yang lebih teratur dan jelas dari komposisi tak beraturan yang

diawali secara berurutan dari tipe perkantoran terkecil (1A) hingga tipe perkantoran

terbesar (2B),yang memiliki maksud :

1. Biasanya sebuah perusahaan kecil belum memiliki arah dan tujuan yang

jelas,dengan kata lain masih mencari sebuah jati diri menuju sebuah proses

kemapanan,ditandai dengan bentuk komposisi massa yang acak.

2. Pada sebuah perusahaan besar biasanya sudah memiliki suatu kemapanan

dan memiliki arah dan tujuan yang pasti,hal ini ditandai dengan adanya

komposisi bentuk massa yang beraturan .yang merupakan gabungan dari

keseluruhan bentuk massa yang penyusunnya.
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3.6. Tanggapan Terhadap site

Timur
Barat
1st Fasad
A Pada jendela berdimensi lebar dan

berorientasi vertical digunakan shading

» 2" Fasad  double fasad dengan material metal tahan

karat yang berbobot ringan dan disusun
membentuk sebuah jaring agar tidak
menutup fasad aslinya namun tetap dapat
menyaring cahaya datang berupa elemen-

elemen garis yang dinamis menyesuaikan

bentuk massa bangunan yang dinamis pula.

Pada jendela berdimensi lebar dan
berorientasi horizontal digunakan shading

dengan material beton mengikuti orientasi

massa horizontal menjadi semakin terlihat

memanjang dengan garis-garis shading.

Pada dinding berbahan kaca digunakan
shading dengan bahan metal yang disusun
secara vertical dengan jarak 1 meter,dan
lebar shading 75cm sehingga tidak menutup

pandangan kearah luar bangunan.
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Penempatan plaza dan air mancur pada

bagian depan orientasi muka bangunan

untuk  memberi tanggaban terhadap

Wf#ﬁ:@fé lingkungan,sehingga dapat menjadi tempat

x:;:..:
berkumpul dan rekreasi bagi pejalan kaki
dan mengundang pengunjung kedalam

] j f bangunan.

Massa bangunan dan sirkulasi ruang luar yang ditinggikan 2m dapat menciptakan
suasana rekreatif dalam tapak dengan pohon rindang sebagai peneduh.

Sirkulasi yang berliku menampilkan
kesan rekreatif dengan pohon rindang

sebagai peneduh.

Vegetasi dan street fumniture sebagai
pembatas sirkulasi umum luar site dan

sirkulasi pejalan kaki didalam site.

Vegetasi dan pemberian jarak bangunan
min 10 meter dapat mereduksi suara.
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>  Tingkat kebisingan tinggi jalur

—_— lalulintas utama 2 arah pada jalan

jendral sudirman.

/ Tingkat kebisingan sedang jalur
: _ _, lalulintas 2 arah  pada jalan

.

]
]

sunaryo.

—

{
i

Jalur sirkulasi 2 arah pada

kedua enterance sehingga dapat
N | memudahkan pencapaian kedalam site
i serta pertimbangan keamanan agar
mobil pemadam dapat masuk himgga
ketengah site yang dapat mencakup ke

segala arah pada massa-massa

s g =g < 1ok~ g

bangunan.

i
v

Jalur sirkulasi 1 arah pada
bagian  dalam sirkulasimencegah
kepadatan  dan noise  kedalam
bangunan sefain penempatan vegetasi

pada bahu-bahu jalan
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==
#]
O .
i 1
| \
| ¥
v pertokoan
kantor

.
R Aa 1o v

Riol kota

Bidang massa komersial yang
memiliki lebar bidang sempit (kurang dari 15
meter) bertujuan untuk memaksimalkan
penghawaan alami pada sirkulasinya serta
pencahayaan alami pada display ruang-
ruang toko retail,sedangkan pada ruang
toko retail dan ruang kantor akan
digunakan penghawaan buatan
mempertimbangkan kondisi kota jogja yang
cukup panas dan untuk kenyamanan bagi
konsumen agar merasa betah untuk
memberikan kesempatan dalam pemilihan
produk yang akan dibeli dengan harapan
adanya transaksi merupakan strategi dalam

pemasaran.

Pohon cemara digunakan sebagai
pengarah untuk memperkuat kesan adanya
sebuah sumbu orientasi massa pada tapak
yang disusun secara linier searah garis
sumbu dan Pohon rindang sebagai peneduh
serta berfungsi sebagai penyaring noise dan
Tumbuhan semak  digunakan sebagai
pembatas antara jalur sirkulasi dengan
massa bangunan selain penempatan ruang

kosong yang ditanami rerumputan.

Arah drainase disusun sedemikian rupa
mengarah pada riol kota
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Memaksimalkan view
kedalam tapak
memberikan

sumbu  dengan

elemen buatan yang dapat

menarik pengunjung sebagai point

of interest ,baik dari dalam atau’

 J

luar bangunan

Kondisi lingkungan di

sekitar site yang ramai
(hotel,pertokoan dan sekolah) dan
aktifitas

serta pelajar dapat menjadi faktor

banyaknya mahasiswa

yang dapat mendatangkan
pengunjung kedalam bangunan
khususnya pada usaha-usaha
komersial yang terfokus pada

konsumen pelajar dan pendatang.

3.7. Sistem Struktur

searah garis

Pos polisi dapat

memberikan nilai lebih dalam

hal keamanan lingkungan

disekitar bangunan bila melihat

fungsi bangunan yang
berinteraksi dengan orang
banyak dan memungkinkan

rawan terhadap aksi krimina‘

I3 e s

i
Pertokjpan - H
7
Y =
L[ ] 7 Hi 1
L 1 \
®
SMU

Sistem struktur yang digunakan menyesuaikan bentuk massa bangunan berupa

geometri kotak berdasarkan grid-grid yang bervariatif mengikuti susunan massa yang

dinamis,maka system struktur yang digunakan adalah system struktur beton bertulang

dengan jenis variasi upper struktur berupa kolom, core dan dinding pemikul dan Plat lantai

menggunakan sistem struktur slab yang ditopang oleh system balok dengan material beton

bertulang.

SubStruktur menggunakan variasi pondasi Basement dan pondasi menerus beton

bertulang,hal ini mempertimbanghkan akan kebutuhan ruang dan kekuatan dalam

menopang bangunan berskala besar.
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3.8. Sistem Keselamatan Bangunan

Posisi tangga daruarat pada setiap massa-massa bangunan dengan ruang kedap

asap yang dilapisi dengan dinding pemikul/ core dan pintu dengan material tahan api,serta
menggunakan system deteksi awal kebakaran seperti smoke detector dan detector suhu
yang diteruskan pada system pemadam otomatis seperti sprinkle dengan jarak peletakan
max setiap 3 meter,seta dibantu dengan fire extinguiser pada setiap lantainya yang
diletakkan pada lokasi yang dapat menjagkau ke segala area pada ruang-ruang dalam
bangunan semaksimal mungkin yaitu pada area-area tangga dalam bangunan dan
diharapkan dapat menjangkau pada lantai-lantai dibawahnya maupun diatasnya,serta fire
hydrant pada lokasi-lokasi yang dapat menjangkau pada setiap sisi massa bangunan
dengan jarak peletakan max 75-90 meter,serta jalur sirkulasi yang dapat dilalui mobil

pemadam kebakaran ke dalam area banaunan.
Titik sumber dari PLN

3.9. Utilitas [
System electrical r
Sumber : PLN / Site Terbangun

Cadangan : Generator Set

“—P | Transformator Control panel Panel
distribution

Ruang Pendukung y
* R.Genset Distribusi Distribusi
e Transformator
¢ Control panel
e Shaft electrical Roof water ;

System Air Bersih

® distribusi

Distribusi mengunakan Sistem Down Feed

Ruang Pendukung :
e Bak air dan treatment
e R.mesin
*  Water Tower
® Shaft Air —

Sumber PD A Mesemmm

Water Pump

'Ground water tank

Treatment
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savstem Adr Codinening 1 Cooling
Sistem AC Central & Hot Air
RUANGAN
R.pendukung : AHU '
e R AHU ! L Conditioning Air
e R, Chiller
e Cooling Tower »  compresor v
¢ Shaft Ducting
chiller condensor
3.10. Zonasi Horizontal Ruang / [

Semi Privat

Zonasi Site
Semi

Puhlik

Privat
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Zonasi lantai Basement

Zonasi lantai 1

B pengelola

in ————l
out Blok A
T~
Parkir \

t indoor |

Blok C
Blok A

entrance

R

-~
Vs ~
s A
i | .
: - ~~ ! retail
T rasi "t
: : - outdoor ¥
e ; St y \ lavatory
- -
lavatory e \
. \

. ” ~ ~
/ 1
( Food court “ M

\
\ ,’

- -
- ' -
N
’

~ : i ;
- SErviCce ”
-

N~ T
-

Blok C
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Zonasf lantai 2

service

K"

Zonasi lantai 3

O
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Zonasi lantai 4

- Y

‘ pelayanan § o ~
- . ’
X e Vi A
‘ ¢ 1 lavatory I kantor ' \I
t o =
\ 7
~ pelayanan 7’
~ 4
-~ -
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T v - -

Zonasi lantai 5

Bl scrvice i
B lavatory B kantor

'-———-,.

|
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Pil : Y,

/ ) \
/ lavatory I kantor I \
. . SR
AT S 4

So pelayanan l Phd
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-
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Sky garden
-

Zonasi lantai 6

Service

¢ -3

lavatory

o)
I ETE

o

-~

Lo Bnieatian i
- -

N
lavatory “ kantor )
~
S~ o - -

"
»
-

Qo

Zonasi lantai 7

oo ]
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BAB IV

HASIL PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses pengembangan perancangan
berdasarkan konsep perancangan dalam desain skematik,diesesuaikan dengan kondisi

existing yang ada pada lokasi perancangan.

4.1. SITUASI

Il Konsep Awal

Gb.Situasi

Bangunan Kantor sewa terletak di kawasan district Jogyakarta,tepatnya pada jalan
Jendral Sudirman dengan luas site terpilih orientasi massa menghadap kearah Barat laut ~
tenggara,akses pencapaian ke dalam bangunan dapat dicapai melalui jalan Sudirman dan
jalan Sunaryo yang sekaligus berfungsi sebagai jalan utama sirkulasi kendaraan yang
melewati lokasi kantor sewa.
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Bangunan kantor sewa ini terdiri dari 5 massa penyusun,yaitu 4 massa utama yang
berfungsi sebagai kantor sewa dan pertokoan retail serta 1 massa penyusun sebagai Anchor
yang berfungsi sebagai Atrium ‘yang diletakkan Vrrraré;;oﬁrok kedalam namun tetap dapat
dirasakan secara visual untuk menciptakan rasa penasaran bagi orang yang melintas pada
jalan Sudirman yang secara tidak langsung dapat memaksa untuk berkunjung kedalam
lokasi kantor sewa khususnya area pertokoan.

4.2. SITEPLAN

Pada gambar diatas menunjukkan pola denah lantai saty dan kondisi lingkungan
sekitar serta pola perencanaan tapak dalam lokasi, seperti sirkulasi,parkir kendaraan dan

vegetasi.

Blok D

o [ A > Blok C

Gb.Siteplan

Bentuk Sirkulasi radial diambil dari bentuk pembagi dari Diagram pie chart yang
sudah dimodifikasi sedemikian rupa,sehingga memberikan kesan rekreatif bagi pemakai
bangunan dengan model sirkulasi yang berliku dan split level pada posisi massa
bangunan,khususnya pada massa blok B dan C juga untuk mempermudah pencapaian
keseluruh sisi massa bangunan baik bagi pejalan kaki ataupun bagi pemakai
kendaraan.selain ity konsep rekratif juga ditunjukkan dengan adanya Penempatan Plaza
dengan air mancur sebagai daya tarik pada orang yang melintas jalan sudirman sekaligus
memberi kesan mengundang bagi pejalan kaki yang diharapkan berkunjung kedalam area
pertokoan.
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Gb.Suasana
Plaza dan Air
Mancur
merupakan
konsep rekreatif
yang berfungsi
sebagai
penghargaan
terhadap
lingkungan sekitar
Bangunan

4.3. SIRKULASI

Pola sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi 2 bagian,yaitu system sirkulasi dua
arah pada area masuk utara dan barat hingga batas bundaran taman sebagai area berputar
dan sirkulasi satu arah pada area Blok B dan C.

Penempatan lokasi parkir terbagi menjadi dua bagian yaitu indoor dan
outdoor,dengan peletakan parkir mobil pada area depan dan motor pada area belakang (out
door).sedangkan pada lantai basement penempatan parkir lebih diperuntukkan pada
pengelola dan penyewa bangunan kantor sewa.

Gb.Area
Parkir mobil <« ===
outdoor

Gb.Area
—p—t Parkir motor
H’ P 4 outdoor

-

-
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Gb.Parkir Mobil Outdoor Gb.Parkir Motor Outdoor

System penempatan parkir ini dimaksudkan agar tidak terjadi kepadatan sirkulasi
pada area belakang bangunan karena kendaraan roda empat cenderung lebih rumit dalam
pengaturan parkir dikarenakan ukurannya yang terbilang cukup besar, sekaligus untuk
memaksimalkan pedestarian yang telah disediakan guna menerapkan konsep rekreatif
dalam bangunan.

4.4. TATA LANDSCAPE

Penataan vegetasi diatur sedemikian rupa seperti yang tertera pada bab 3,sebagai
penunjang konsep rekreatif sekaligus difungsikan sebagai pengarah sirkulasi dalam site
dengan mentata pohon-pohon perdu selain fungsinya sebagai pohon peneduh dan untuk
menunjukkan adanya sumbu secara tidak langsung digunakan pohon sejenis cemara untuk
memberikan kesan Asimetri pada massa bangunan dan beberapa jenis tanaman hias
sebagai peingkap dan Penunjang dari segi keindahan tata landscape.

L.5. SPESIFIKASI PROYEK

Building coverage = 40% Jumilah lantai = LLT/ LBC

Luas Site =+ 10.000 = 26320/ 4000

Luas BC = 40% x 10.000 m2= 4000 m? = 6,58 ~

Luas lantaij Total = + 26.320 m? =7 lantai diatas permukaan

Note: sudah termasuk sirkulasi + penambahan fanah

Ruang lain untuk penyesuaian
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Denah lantai basement merupakan
denah paling dasar pada bangunan kantor
sewa yang terdiri dari ruang
parker,musholla,beberapa ruang kerja
pengelola bagian keamanan dan
maintenance,gudang,ruang peralatan,dan
ruang MEE.Denah basement memiliki jalur

sirkulasi satu arah yang hanya dapat diakses

melalui pintu masuk sebelah utara dan keluar
pada pintu sebelah barat,dikarenakan Gb.Enterance Basement blok A
keterbatasan lahan dan mempertimbangkan
akan kepadatan sirkulasi apabila
diberlakukan sirkulasi dua arah,jalur sirkulasi
kandaraan khususnya mobil memiliki lebar
kurang lebih 4,5-5 meter sedangkan sirkulasi
parkir motor memiliki lebar jalan kurang lebih
2,5-3 meter dan dapat diakses dua arah dan

sebagian besar ditempatkan pada Blok D

agar keamanan dapat lebih terjamin

Gb.Sirkulasi terbuka Basement dan trotoar
sebagai jalur sirkulasi manusia

dikelompokkan menjadi satu.
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Untuk sirkulasi rvg@ikal,denah

'basement memiliki akses keseluruh
bagian besar bangunan kantor,yaitu
ke blok A,blok B,dan blok D secara
lansung,baik dengan menggunakan
tangga ataupun dengan
menggunakan Lift,dan pada denah
basement juga disediakan trotoar
untuk pejalan kaki agar aman dan
tidak mengganggu sirkulasi

kendaraan,dengan lebar trotoar .
Gb.Suasana Basement Blok D sebagai area

kurang lebih 0,75-1,5 meter serta parkir motor dan sirkulasi horizontal ( trotoar )
sirkulasi terbuka pada daerah panah serta sirkulast vertical (lift)

berwarna hijau.

Pada denah basement juga disediakan jalur sirkulasi barang dari gudang menuju
lantai satu pada biok B dengan menggunakan Ram yang diletakkan pada sisi paling timur
pada blok B,karena pada daerah ini terkonsentrasi fuang-ruang pertokoan dan selebihnya
dapat diakses menngunakan lift pada jam tertentu agar tidak menggangu aktifitas pemakai

bangunan.

Gb.Akses sirkulasi turun dari Blok B Gb.Akses sirkulasi naik dari basement ke

lantai satu Ke basement Biok B lantai satu
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Denah lantai satu pada bangunan kantor sewa sebagian besar difungsikan sebagai
area penerima untuk pengunjung dan pemakai bangunan dengan susunan pengelompokan
ruang blok A terdapat ruang pengelola,blok B dan C terdapat ruang perbelanjaan dan food
court serta blok D terdapat Ruang kantor sewa tipe 2B.

Untuk penciptaan unsur rekreatif pada bangunan dengan menerapkan beberapa
konsep seperti permainan spilit level pada lantai ruang dengan komposisi blok A dan D lebih
rendah 2 meter dibandingkan blok B dan C serta sirkulasi yang berliku-liku linear agar tetap
jelas dan tidak membingungkan serta dengan pola sirkulasi yang terbuka pada area
perbelanjaan dan food court dengan lebar jalan kurang lebih 2,5 — 3 meter.

Area makan yang didesain
menggunakan material alami yang
terkesan menyatu dengan lingkungan
sekitar dan memberikan nuansa sejuk
dengan sirkulasi terbuka yang
berbatasan langsung dengan taman
dengan view mengarah ke Atrium dan
massa sekelilingnya ,diharapkan
dapat menghilangkan perasaan
bosan dengan view yang ditampilkan
merupakan suasana yang memiliki
daya tarik tersendiri.

Gb.Food Court lantai | blok C
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Suasana Pertokoan didesain sejalan
dengan fungsinya bagi segala
golongan pengunjung serta barang
yang ditawarkan seperti salah
satunya bidang
property elektronik fashion masa kini
,maka desain yang digunakan adalah
modern minimalis serta dengan
menggabungkan antara seni dan
tehnologi, yaitu airbrushing pada
desain kolom dan pemakain material
masa kini yang memiliki ciri modern
digunakan pada dekorasi
pendukungnya.

Gb.Pertokoan Lantaj 1 Blok B

Enterance kedalam fuang pengelola (blok A) dan kantor sewa (blok D) memiliki dua
pintu masuk ,pada blok A main enterance terletak pada sebelah selatan dan side enterance
pada sisi sebelah utara diperuntukkan bagi pengunjung yang tidak menggunakan kendaraan
pribadi.begitupun pada massa blok D dengan main enterance pada sisi sebelah timur dan
side enterance pada sisi sebelah barat,dimana kedua side enterance pada masing-masing
masa berbatasan langsung dengan jalan raya.

Gb.Hall Main Enterance massa Blok A
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Sistem sirkulasi vertical bagi pengunjung dan pemakai bangunan dapat diakses
dengan tangga dan lift, Selain ity konsep flexibelitas pada lantai satu hanya diterapkan pada

ruang massa Blok A dan D,hal ini rhempertimbangkan fungsinya sebagai Ruang penerima
dan sebagian besar digunakan untuk ruang-ruang yang bersifat permanent (pengelola),serta
beberapa ruang untuk mempertahankan konsep rekreatif (food court dan retail) dengan
sirkulasi terbuka,serta untuk mempertahankan kualitas ruang kantor yang disewakan untuk
kalangan menengah keatas dinding pembatas ruang pada ruang kantor pengelola kantor
sewa 2A food court dan pertokoan menngunakan material bata.terkecuali pada ruang-ruang
pembatas dalam tiap-tiap unit kantor tipe 2A dan pengelola menggunakan dinding partisi.

Gb.Suasana ruang kantor tipe 2A
,yang di desain bernuansa classic
namun memiliki kesan
modern,dengan finishing texture kayu
pada langit-langit dan pada dinding
menggunakan wallpaper texture batu
dipadu dengan kusen alumunium
pada jendela dan dinding partisi serta
material kaca dengan desain cetak
crystal ,dan pelapis lantai dari karpet
bernuansa soft, menciptakan
suasana kantor yang mewah dan
elegan disesuaikan bagi tipe
penyewa kalangan menegah atas

Susunan ruang pada denah fantai satu secara garis besar terdiri dari
- Blok A : Ruang pengelola,hall,Iobby,cleaning service 2 buah ,lavatory, receptionist, pantry,
foyer.
- Blok B : Speciality shop 10 buah,Variety shop 1 buah,lavatory.
- Blok C : Food court 4 buah,lavatory,ruang ATM 3buah,area makan 54 meja @ 5 kursi.
- Blok D : Ruang kantor tipe 2A 3 buah,receptionist,pantry,cleaning
service,hall lobby,lavatory.
Pada lantai 1 pengelompokan ( distribusi ) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Blok A : Kantor pengelola Blok C : pertokoan
Blok B : pertokoan Blok D : Kantor tipe 2A
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Hal ini merupakan salah satu cara penciptaan konsep karakter dari sebuah diagram
yang bersifat distribusi/pembagian variable data menjadi berbagai macam pengelompokan,
begitupun untuk lantai-lantai_lainya hanya saja berbeda jenis ruang yang dikelompokkan
disesuaikan akan kebutuhan ruang
dan konsep yang diterapkan.

Pada Blok B terdapat
penambahaan tangga ekspose yang
dimaksudkan sebagai nilai estetis dan
untuk  menanggulangi  kepadatan
sirkulasi karena biasanya aktifitas

terpadat terletak pada lantai 1 dan 2.

Gb.Pertokoan Lantai 2 Blok B
dengan tangga ekspose

4.6.3 DENAH LANTAI 2 dan LANTAI 3
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Gb.Denah Lantai 2 & Lantai 3

Pada gambar denah lantai 2 dan 3 dapat telihat adanya penambahan massa yang
berfungsi sebagai Atrium yang dimanfaatkan sebagai Anchor bagi pengunjung kantor sewa
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dan perbelanjaan sebagai ruang Seba guna juga dapat disewakan unruk umum

(pameran,pesta perayaan dli).

’Adapun Susunan ruang péda denah fantai dua secara garis besar terdiri dari
- Biok A : Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 10 buah,hall,lobby 2 buah,cleaning
service,Iavatory,informasi,foyer.
- Blok B : Speciality shop 10 buah,Variety shop 1 buah,lavatory.
- Blok C : Food court 2 buah, Variety shop 2 buah,lavatory,Ruang ATM 3buah,area makan
26 meja @ 5 kursi.
- Blok D : Ruang kantor tipe 2A 4 buah,informasi,pantry,cleaning service,lobby
2buah,lavatory.
- Ruang Atrium
Pada lantai 2 pengelompokan ( distribusi ) dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Blok A : Kantor tipe 1A Blok C : pertokoan
Blok B : pertokoan Blok D : Kantor tipe 2A

Susunan ruang pada denah lantai tiga secara garis besar terdiri dari -
- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 9 buah,lobby 2 buah,cleaning
service,lavatory,informasi,pantry,balkon sebagai ruang santai,foyer.
- Blok B : Ruang kantor tipe 1B 4buah,iavatcry,informasé,pantry, cleaning service,lobby 3
buah,ruang rapat umum.
- Blok C : Food court 2 buah,Variety shop,lounge,lavatory,area makan 25 meja @ 5 kursi
- Blok D : Ruang kantor tipe 2A 3 buah,hall,pantry,lavatory.
- Ruang Atrium

Pada lantai 3 pengelompokan ( distribusi ) Ruang dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Blok A : Kantor tipe 1A Blok C : pertokoan

Blok B : Kantor tipe 1B Blok D : Kantor tipe 2A

Penciptaan konsep flexibelitas Pada denah lantai 2 dan 3 sistem pembagi ruang

khususnya pada kantor sewa tipe 1A dan 1B dinding pembatas ruang dalam kantor
menggunakan dinding partisi dengan material Gypsum pada kedua sisinya yang dirangkai
mengunakan rangka alumunium agar dapat meredam suara aktifitas dari masing-masing
ruang kantor dan memiliki kekuatan seperti dinding bata.

Pada system sirkulasi pencapaian menuju Atrium khususnya bagi pengunjung dapat
diakses melalui blok B dan C pada lantai 2 dan blok C pada lantai 3,sedangkan pada blok B
hanya dapat dilalui melalui area kantor Tipe 1B yang bersifat semi Privat.
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Jalur sirkulasi ke Atrium disediakan Ram bagi penyandang cacat dan untuk

memasukkan pengiriman barang bila ada acara tertentu -yang menggunakan ruang Atrium. -

Gb.Akses ke Atrium melalui

Gb.Akses ke Atrium melalui
blok CLt. 2

blok C Lt. 3

Pada ruang Atrium diberikan Void dengan mempertimbangkan jumiah lantai ruang

dalamnya (2 lantai) serta fungsinya yang saling terkait agar dapat terjadi interaksi pada
kedua lantai tersebut.

Gb.Suasana Ruang Atrium yang
didesain bernuansa cerah dan
terbuka secara visual sebagai daya
tarik (Anchor) bagi pengunjung
dengan penempatan cahaya buatan
yang terbagi menjadi
pengelompokan area secara tidak
langsung tanpa menggunakan
dinding pemisah melalui lampu-
lampu spot bila sedang digunakan
sebagai ruang pameran

Ruang Rapat umum pada Blok B digunakan sebagai fasilitas pendukung pada kantor

sewa tipe 1B yang tidak memiliki Ruang rapat pribadi dengan system pengaturan jadwal

bergilir yang diatur diatur oleh pengelola kantor sewa berdasarkan persetujuan bersama
para penyewa kantor pada lantai tersebut.

Aditya Novrisza 00.512.003 82




Rental Office and Shopping Facilitios in Jogyakarta

L 6., DENAH LANTAI &4 dan LANTAI 5

Gb.Denah Lantai 4 & Lantai 5

Pada denah lantai 4 dan lantai 5 sbagian besar lantainya sudah digunakan untuk
ruang kantor sewa yang dikelompokan menjadi beberapa bagian yaitu:

Blok A : tipe 1A Blok C : tipe 1C

Blok B : tipe 1B Blok D : tipe 2B

Susunan ruang pada denah lantai empat secara garis besar terdiri dari
. Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1A sebanyak 11 buah,Iobby,balkon,c|eaning
service,lavatory,informasi,pantry,foyer.
. Blok B : Ruang kantor tipe 1B 5buah,lavatory,informasi,pantry, cleaning
service,lobby,ruang rapat umum.
- Blok C : Ruang kantor tipe 1C 3buah,Iavatory,|obby,informasi.
- Blok D : Ruang kantor tipe 2B, hall,pantry,lobby,lavatory.

- Sky Garden pada lantai teratas Atrium,merupakan salah satu penerapan konsep Rekreatif.
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Pada lantai empat,Sky Garden merupakan lantai teratas pada massa Atrium,sebagai
tempat bersantai ataupun sekedar untuk melihat-lihat sekeliling suasana bangunan kantor
sewa.

Gb.View sky garden Atrium dari Ruang lift Gb.Denah sky garden
lantai 6 blok B&C atrium

Susunan ruang pada denah fantai lima secara garis besar terdiri dari -
- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1B sebanyak 5 buah,Balkon,cleaning
service,lavatory foyer.
- Blok B : Ruang kantor tipe 1B 5buah,Iavatory,informasi,pantry,iobby.
- Blok C : Ruang kantor tipe 1C 3buah,lavatory,lobby,informasi,ruang rapat umum 2buah.
- Blok D : Ruang kantor tipe ZB,hal!,pantry,lobby,Iavatory.

Pada Ruang Rapat umum pada Blok C fantai lima digunakan untuk keperluan ruang

rapat kantor tipe 1B dan 1C.

Gb.Suasana Ruang Rapat bersama/
umum dengan desain
mempertimbangkan efek psikologis
dari segi visual melalui pemakaian
material dan warna yang beraneka
ragam dan diharapkan dapat
membawa suasana pemakai untuk
dapat menimbulkan ide/gagasan
yang cemerlang dan tidak
cenderung monoton, tanpa
mengkesampingkan keserasian dan
proporsi warna yang digunakan.
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sedangkan pada tipe 2B
diberikan khusus Hall pribadi sebagai

ruang —penerima - karena tipe ini -
merupakan penyewa perusahaan kelas

atas /besar, dan pada tipe ini
merupakan penyewa single tenancy
floor,hall pada ruang kantor tipe 2B juga
merupakan penerapan konsep akan
penghargaan  terhadap lingkungan

sekitar dengan memberikan bukaan

yang lebar untuk menikmati Gb.Suasana Hall Penerima Ruang Kantor Tipe 2B

_ lantai § dengan view terbuka
pemandangan sekitar yang mengarah

ke daerah sebelah barat seperti sungai code,tugu dan sekitarnya.serta pemberian void agar
tidak terkesan individualis dengan ruang kantor tipe sejenis baik yang berada diatas ataupun
dibawahnya sehingga secara tidak langsung dapat saling berinteraksi secara visual.

konsep sejenis juga diperuntukkan akan keberadaan Balkon yang terletak persis
dilantai teratas (lantai 5) pada massa yang menyerupai gerbang masuk lokasi bangunan
Kantor yang berwarna merah ini pada Blok A dan Blok D yang dapat melihat bebas kearah
jalan Sudirman dan plaza air mancur pada bagian muka bangunan dan tangga ekspose
pada bagian sebelah baratmassa blok D yang sekaligus merupakan cerminan/refleksi bagian
bentuk massa blok A .

Gb.Bundaran taman sebagai area berputar
sirkulasi kendaraan dan massa yang
menyerupai gerbang masuk (merah) serta
view sisi selatan massa Blok A

Refleksi Bentuk

Gb.view Sisi utara Massa Gb.ruang tangga expose massa Blok
Blok A D sisi barat lantai 4
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4.6.5 DENAH LANTAI 6 dan LANTAI 7

Pada denah lantai 6 merupakan fantai teratas massa Blok A dan Blok B,sedangkan
lantai 7 merupakan lantai teratas Blok C dan Blok D keseluruhan lantainya sudah digunakan
untuk ruang kantor sewa yang dikelompokan menjadi beberapa bagian yaitu:

Blok A : tipe 1B & Sky Garden Blok C : tipe 1D

Blok B : tipe 1C Blok D : tipe 2B

Susunan ruang pada denah lantai enam secara garis besar terdiri dari :

- Blok A : Ruang kantor sewa tipe 1B sebanyak 1 buah,sky garden,balkon,lavatory,foyer.
- Blok B : Ruang kantor tipe 1C 4buah,lavatory,informasi,pantrylobby,ruang rapat umum.
- Blok C : Ruang kantor tipe 1D 3buah,lavatory,Ruang rapat umum.

- Blok D : Ruang kantor tipe 2B,hall,pantry,lobby lavatory.

TUGAS AKHIR e e
‘ R
SO —|
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Gb.Denah Lantai 6 & Lantai 7

Pada lantai enam khususnya Blok B dan Blok C terdaoat ruang kantor sewa tipe 1C
(blok B) dan tipe 1D (blok C) masing-masing satu buah yang dipecah menjadi dua ruang
terpisah,hal ini dikarenakan keterbatasan ruang lantai dan menyesuaikan akan kebutuhan
ruang kerja pada masing-masing tipe tersebut akan tetapi tetap tidak mengurangi kinerja
pada hubungan ruang tersebut karena jaraknya yang berdekatan satu dengan yang lainnya.

Pada lantai enam Blok A,pemanfaatan plat atap sebagai sky garden juga sekaligus
sebagai akses pengontrolan system bangunan seperti mesin lift dan drainase

bangunan.system perencanaan sky garden merupakan tipe taman kering,yaitu peletakan
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tanah cukup setinggi + 20-30 cm yang berfungsi sebagai tempat siklus pertumbuhan tipe
rumput jepang,dengan memberikan pelubangan pada sisi pembatas tanah sebagai saluran
_pembuangan air dan diarahkan melalui setokan kecil menuju saft,sedangkan pada tumbuhan
besar menggunakan pot sebagai tempat hidupnya.
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Gb.Denah Sky Garden Blok A Gb. Sky Garden Blok A

Susunan ruang pada denah lantai tujuh secara garis besar terdiri dari -

- Blok C : Ruang kantor tipe 1D 2 buah,lavatory,Ruang rapat umum,lobby,ruang rapat
umum.
- Blok D : Ruang kantor tipe 28,hall,pantry,lobby,lavatory.

Pada lantai tujuh Blok C terdapat akses sirkulasi menuju plat atap blok B yang
berfungsi sebagai tempat peletakan roof water tank Blok B guna memudahkan pengelola
dalam melakukan pengontrolan berkala perawatan system bangunan,termasuk akses
menuju plat atap blok C dan pengontrolan mesin lift.

Gb. akses keluar menuju
plat atap blok B

HHHERERNNSaN
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4. 1. TAMPAK BANGUNAN

Tampak Barat Laut merupakan tampak depan dari bangunan kantor sewa, yang

merupakan refleksi bentuk dari Diagram statistic, yaitu penerapan konsep dari diagram
Batang,Pie chart dan Diagram Garis, hal ini dapat dilihat dari bentukan penyusunan massa
vertical kotak dan tabung yang diambil dari ide dasar lingkaran serta permainan sky line
yang berbeda beda pada penyusunan massa-massanya yang bila dikaitkan dengan ilmu

orange sebagai Anchor bagi pengunjung  bangunan Kantor sewa dan
perbelanjaan.Sedangkan bentuk massa Tabung sebelah Barat /sebelah kanan pada
gambar,merupakan refleksi dari bentuk Massa Atrium yang berfungsi sebagai hall penerima
kantor sewa tipe 2B.

pada permainan warna seperti yang tertera dalam konsep sekaligus memberikan ciri dari
sebuah bangunan komersial .dengan warna merah digunakan sebagai penanda pintu
gerbang memasuki area perkantoran,warna orange digunakan pada massa Atrium sebagai
daya tarik sekaligus penanda /ciri dari massa yang memiliki bentuk serupa,sedangkan
perpaduan warna coklat dan putih merupakan warna dasar penyusun keseluruhan massa-
massa bangunan yang memiliki sifat/kesan muﬁa/agung,layaknya bangunan kantor harusiah
memiliki image yang dapat memberikan kesan agung agar dapat dihargai.

Konsep system perbandingan pada Diagram juga ditampilkan pada komposisi
bukaan-bukaan jendela dan massa vertical yang mengambil angka pembanding 1:2 pada
repetisi massa vertical kotak berwarna coklat dan 3:4 pada keseluruhan bukaan jendela
(tidak termasuk yang tergolong dinding kaca).Peletakan display papan iklan diatur
sedemikian rupa sehinnga dapat diamati dengan jelas baik melalui jalan Sudirman ataupun

Jalan Sunaryo.
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4.7.2 Tampak Belakang As (Tenggara)

i LI T

Tampak Beldeany As

Pada Tampak Tenggara atau belakang as,dapat terlihat bentuk-bentuk vertical kotak
yang kontras serta bukaan-bukaan jendela dengan ukuran pembanding 3.4 serta
pemanfaatan double fagade,pada bukaan jendelayang menggunakan material metal tahan
karat namun ringan (bentuk double fagade dapat dibuat dangan berbagai macam bentuk
karena system pemasangannya berupa rangkaian-rangkaian dan tidak permanent sehingga
dapat mengalami perubahan bentuk saat renovasi bangunan disesuaikan dengan selera
atau dengan kata lain bersifat flexible).Pada tampak belakang ini (sisi selatan dan timur)
tidak diolah secara maksimal dikarenakan posisinya berbatasan langsung dengan bangunan
sekitar,sehingga kurang dapat diamati,bukaan-bukaan yang berupa dinding kaca berjajar
merupakan area pertokoan retail yang berfungsi memasukkan cahaya matahari untuk
menerangi ruang dalam karena fungsinya menawarkan barang maka haruslah dapat terlihat
jelas ,sedangkan pada bagian atasnya lebih terkesan massif dikarenakan fungsinya sebagai
ruang kantor ,sehingga tidak terlalu terpengaruh karena menggunakan pencahayaan
buatan,hal ini dikarenakan pada ruang dalam kantor cenderung menngunakan computer
sebagai alat Bantu kerja,apabila terlalu banyak terkena sinar matahari penampilan gambar
pada monitor tidak dapat maksimal karena kuat cahaya kalah dengan cahaya masuk dan
dapat menyulitkan dalam bekerja.

Konsep rekreatif dengan permainan split level pada massa bangunan juga dapat
terlihat dengan ketinggian sekitar 2 meter,hal ini sekaligus sebagia pemanfaatan kontur
existing yang bila diamati memiliki kelandaian berbeda antara bagian sebelah utara-selatan.
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4.7.3 Tampak Utara

Pada Tampak Utara dapat terlihat penerapan konsep penghargaan terhadap
lingkungan sekitar pada massa kantor Blok A dan Biok D dengan memberikan bukaan-
bukaan yang luas melalui dinding transparan,namun guna menanggulangi atau menyaring
cahaya masuk yang berlebihan digunakan kaca anti sinar Uv dan pemakaian shading
horizontal yang disusun vertical dengan jarak tiap shading 1 meter dan memiliki kedalaman 1
meter dapat terlihat pada massa Blok A (kiri) ,sedangkan Pada massa Blok D (kanan)
bukaan dibuat menjorok ke dalam dengan kedalaman 1.5 meter,selain itu penggunaan tirai
kantor ( Vertical Blind ) juga digunakan sebagai penyaring sinar matahari pada kedua massa
ini.Permainan warna pada bangunan juga memberikan kesan kontras antara massa vertical
dan horizontal dengan komposisi warna coklat pada massa vertical dan putih sebagai
dominasi warna massa horizontal dan sebagian warna abu-abu pada bagian massa massif.

Pada tampak ini terlihat sebagian planel-planel iklan dari jalan Sudirman bila
menghadap ke selatan dikarenakan mempertimbangkan dari fungsi bangunan yang
sebagian besar berfungsi sebagai kantor, maka agar tidak terlalu terkesan seperti sebuah
pusat perbelanjaan Mall atau Plaza ,planel iklan yang ditampilkan disesuaikan beberapa

bagian saja.

4.7.4 Tampak Barat

Pada tampak Barat terlihat massa Blok D merupakan gabungan dari massa-massa
lainnya ( Blok A,B,C dan massa Atrium) yaitu massa Orange yang berfungsi sebagai hall
penerima Kantor tipe 2B merupakan refleksi bentuk Atrium, kombinasi massa vertical kotak
dengan perbandingan ukuran 1:2 mengambil bentuk dari massa blok B dan Blok C, massa
yang berfungsi sebagai gerbang berwarna merah merupakan refleksi bentuk dari massa
pada Blok A yang memiliki kesamaan ukuran dan bentuk dasarnya namun berbeda dari segi
penampilan fisik,kemudian tangga ekspose yang didesain menyerupai bagian massa

transparan pada Blok A menggunakan sirip-sirip horizontal.
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Tampak Barat

Penampilan bentuk vertical dan horizontal juga terlihat sangat jelas pada massa
ini,dikarenakan konsep dari massa ini adalah menampilkan dengan jelas karakter dari
keseluruhan massa menjadi satu kesatuan ,sesuai dengan fungsi suatu diagram adalah
mengelompokan berbagai macam atau variable data menjadi satu kesatuan dan
pengelompokan agar mudah diamati dan dimengerti secara visual. Atau dapat diartikan
mengatur elemen acak menjadi lebih teratur.

Tangga Facade
tipe 2B Expose Transparant
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+.8. POTONGAN BANGUNAN

4.8.1 Potongan Bangunan Blok A

"
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Potongan A-A" adalah potongan membujur bangunan massa Blok A. Potongan ini
nelewati bagian-bagian ruang bangunan seperti : ruang kantor tipe 1A dan
1B,selasar,Balkon pada massa menyerupai gerbang,sirkulasi basement dan sky
jarden.Pembatas ruang pada unit-unit kantor sewa menggunakan Dinding partisi berbahan
Jypsum yang dirangkai dengan rangkaian baja
i - Head track

- menggunakan rangka
o besi C

> Dasar landasan kayu
Sebagai kusen pintu

» Lapisan Gypsum

» Lapisan wallpaper

»

\—’ — Core board yang ditpang rangka besi C-T stud

—» Rangka besj J
pada dasar

lantai Gb.Contoh pemasangan rangkaian

dinding partisi

Pada gambar ini terlihat penempatan ruang lift dan musholla yang ditinggikan 1 meter
dari lantai dasar basement,serta ram masuk ke basement yang dibelokkan guna
memperkecil jarak bentang derajat kemiringannya,dan ketinggian tanah pada sky garden
20-30 cm sebagai siklus hidup rerumputan agar berat beban yang ditopang pada plat atap ini
tidak terlalu besar serta peletakan pohon yang memiliki sedikit daun diletakkan

menggunakan pot.
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Penggunaaan Upper struktur pada bangunan inj cukup  bervariatif yaitu
menggunakan system struktur kolom dan dinding pemikul atau core mencapai efesiensi
viaya yang digunakan dalam pembuatannya serta ukuran yang bervariatif menyesuaikan
beban dan bentang yang ditopang oleh upper struktur,yang secara langsung juga
berpengaruh pada dimensi balok-balok yang digunakan.

Sub struktur pada bangunan keseluruhan kantor sewa menggunakan system struktur
pondasi menerus beton bertulang mempertimbangkan fungsi dan beban bangunan berskala
besar maka haruslah memiliki nilai kekuatan dan kekakuan bangunan yang besar karena
pada prinsipnya semakin kaku sebuah struktur maka akan semakin kuat dalam menopang
penerimaan beban. Plat lantai pada dasar basement mengguankan double plat beton
bertulang setebal 25 cm pada bagian terbawah yang berfungsi sebagai plat penahan tanah
dan pada plat diatasnya yang berfungsi sebagai lantai basement memiliki ketebalan 20 cm.
Ketebalan tapak dari pondasi menerus itu sendiri memiliki dimensi minimum 50 cm dan
dapat mengalami penambahaan ketebalan apabila diperiukan dalam menyesuaikan kondisi
di lokasi site.Total jumlah lantai pada massa ini adalah enam lantai diatas permukaan tanah

dan satu basement

4.8.2 Potongan Bangunan Blok B

Potongan B-B" merupakan potongan membujur pada massa blok B. Potongan ini
melewati ruang-ruang,seperti : sirrkulsi basement,ruang pertokoan atau retail,ruang kantor
tipe 1B,ruang rapat bersama atau umum,ruang lift,ruang tangga darurat,dan balkon.

Pada gambar ini dapat dilihat beberapa plat atap yang ditinggikan 4 meter dan
memiliki lebar 3 meter serta peletakan roof water tank yang berfungsi mensuplai air bersih
pada massa blok B,dan jarak antara lantai dasar (basement) dengan lantai satu adalah 7
meter karena pada sirkulasi luar massa blok B merupakan penerapan dari konsep rekratif
dengan elevasi 2 meter diatas permukaan tanah + 0.00 meter.

Upper struktur tetap menggunakan system rangka beton bertulang kolom,balok dan
dinding pemikul,sedangkan pada Sub struktur massa ini sebagian terdapat ruang basement
dan sebagian lagi langsung menggunakan pondasi menerus beton bertulang,agar kekakuan
bangunan tetap terjaga maka sebagian sioof ditopang atau disatukan dengan dinding beton
basement yang memiliki ketebalan 40 cm karena selain berfungsi sebagai penahan tanah
juga berfungsi sebagai penopang beban bangunan sekaligus mempertimbangkan jarak

ketinggian lantainya yang mencapai 7 meter.
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basement.

4.8.3 Potongan Bangunan Blok C

Potongan membujur pada massa blok C terlihat system sub struktur yang tidak
menggunakan basement dan namun langsung menggunakan pondasi menerys beton

bertulang.
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Ruang-ruang yang dilewati oleh potongan ini adalah : area makan atau food
courtruang kantor tipe 1C dan 1D, Ruang rapat bersama atau umum,lounge, Variety
shop.lobby dan ruang lift. Pada gambar ini juga terlihat beberapa plat atap yang ditinggikan 2
meter dan memiliki lebar 6 meter serta peletakan roof water tank yang berfungsi mensuplai
air bersih pada massa blok C, Total jumiah antai pada massa ini adalah tujuh lantai diatas
permukaan tanah tanpa basement.

4.8.4 Potongan Bangunan Blok D
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Potongan D-D° merupakan
potongan membujur pada massa blok
D yang melewati ruang-ruang seperti :
ruang parkir motor basement,pintu
keluar basement,ruang kantor tipe 2A
dan tipe 2B, receptionist  main
enterance,lobby,lavatory wanita dan

ruang lift. Sub struktur pada massa Blok

D memiliki kesamaan dengan massa
blok A dengan meninggikan beberapa
bagian ruang pada lantai basement

yang bertujuan sebagi ruang hydraulic

ataupun ruang gear tergantung jenis lift

yang akan digunakan nantinya.

Gb.Alternatif jenis Lift yang akan digunakan
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.85 Potongan Lingkungan A-A1

i

FI

Pot Lingkungan &-A1

Gb.Tempat pelefakan
rangka pipa baja pada
balok

Potongan lingkungan  A-A1 merupakan

potongan membujur sejajar garis sumbu pada site

terbangun yang memiliki orientasi Barat laut-

tenggara.Pada potongan ini,ruang-ruang yang dilewati

pada masa bangunan adalah ruang sirkulasi basement,Atrium lantai 1 dan 2 serta ruang lift
yang merupakan ruang transisi blok B dan blok C.sedangkan pada ruang luar,potongan ini
melewati plaza,kolam air mancur,parker mobil out door,bundaran taman,jalur sirkulasi orang
dari bundaran ke area parkir motor.

Pada bagian ruang tangga Atrium terlihat kombinasi struktur rangka pipa baja
berdiameter 6 inch yang diletakkan pada balok disamping tangga sebagai pendukung
struktur balok cantilever yang memiliki bentang 6 meter,adapun agar Kekuatan balok dapat
berfungsi dengan baik, pengurangan — penguarangan beban juga dilakukan dengan cara :
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yerat beban tangga disalurkan ke balok induk lingkar dalam kemudian dinding penutup
nassa yang ditonjolkan pada Atrium menggunakan material Gypsum Knauf yang terbukti
uat dan ringan serta memiliki kekuatan seperti dinding bata sekaligus tahan api yang
jirangkai pada balok cantilever,sehingga fungsi balok diharapkan hanyalah menangung
»erat beban sendiri saja.

Pada gambar ini terlihat peletakan lantai dasar atrium tepat diatas area parkir motor
jang memiliki jarak 5 meter diatas permukaan tanah yang hanya dapat diakses melalui
nassa blok B dan blok C ,baik menngunakan tangga ataupun lift pada ruang transisi blok B
jan C yang dimaksudkan agar pengunjung yang awalnya hanya ingin berkunjung ke Atrium
secara tidak langsung akan dipaksa melewati area pertokoan ataupun area fodd court
sehingga fungsi atrium sebagai Anchor bagi pengunjung dapat berjalan sebagaimana
nestinya.

Pada gambar terlihat pada peletakan vegetasi pohon cemara yang secara
ransparant berfungsi sebagai garis sumbu yang dimulai dari area parker mobil hingga
yundaran taman sirkulasi belakang.Serta penempatan Sky garden pada lantai teratas Atrium
sebagai tempat melepas jenuh dan berekreasi yang merupakan penerapan konsep rekreatif

»ada bangunan.

4.8.6 Potongan Lingkungan B-B1
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Potongan melintang pada site ini melewati ruang-ruang dalam pada massa blok B ,
Massa blok D.,dan massa Atrium sedangkan pada ruang luar melewati sirkulasi depan
massa blok B,area parkir motor out door dan jalur sirkulasi pada main enterance blok
D.Pada gambar ini terlihat beberapa bagian sirkulasi khususnya pada bagian massa blok B
dan C yang tepat diatas ruang basement yang merupakan bagian pengolahan site yang diisi
dengan tanah dan ditahan dengan dinding beton bertulang sebagai penahannya yang

ditopang oleh kolom dan balok berdimensi extra besar untuk menjaga kestabilan strukturnya.
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Pemecah struktur yang berupa delatasi juga terlihat pada gambar ini,agar pada saat

sembebanan vertical seperti gempa,struktur dapat menahan bebanya masing-masing tanpa

nengganggu struktur pada massa-massayang lain sehingga kerusakan bangunan dapat

fiminimalisasikan semaksimal mungkin.

Gb.delatasi 1

Gb.delatasi 2

Dinding pemikul atau core yang terletak pada bagian tengah juga difungsikan

sebagai saft ducting AC sekaligus pemecah Visual agar suasana ruang tidak terkesan

:osong sekaligus dapat digunakan sebagai tempat peletakan poster iklan vertical bila

sedang diadakan pameran karena letaknya yang strtegis dapat dilihat dari sisi manapun

iengan iklan yang berbeda-beda dalam satu tempat peletakan.

4.9. RENCANA STRUKTUR

4.9.1 Rencana Pondasi

Pondasi pada bangunan kantor
sewa ini ~menggunakan pondasi
menerus beton bertulang
mempertimbangkan aspek kekuatan
dan kekakuan struktur  dalam
menopang beban horizontal dan
vertical berskala besar ditambah
dengan kondisi kota jogja yang
termasuk kawasan rawan
gempa,dimensi yang digunakan pada
pondasi ini bervariatif menyesuaikan

beban-beban pada bagian massa-
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Garis delatasi
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nassa diatasnya,pemecah struktur seperti delatasi pada bengunan juga mempertimbangkan
irah atau orientasi gerak yang dimungkinkan pada masing-masing massanya.mengikuti arah

yentang terlebar guna mencapai kestabilan struktur.

1.9.2 Rencana Kolom dan Balok
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Gb.Rencana kolom balok dan podasi lantai satu

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada gambar diatas terlihat beberapa
bagian massa ynaitu blok C tidak memiliki basement maka upper struktur langsung
diteruskan ke pondasi menerus,sedangkan pada massa blok B beberapa bagian massa
bangunan, upper struktur langsung ke pondasi menerus sedangkan sebagian lainnya
terlebih dahulu melalui basement.Pada gambar diatas juga terlihat variasi jenis struktur yang
digunakan dengan berbagai macam pertimbangan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya
seperti penggunaan upper struktur berupa kolom bulat bertujuan menopang massa atau
beban yang sekiranya membutuhkan tingkat kestabilan lebih, serta pemanfaatan fungsi core
atau dinding pemikul sebagai salah satu upper struktur,serta penyesuaian terhadap bentuk
massanya.selain itu terlihat pula jarak tingkat kerapatan struktur balok yang berbeda
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nenyesuaikan berat beben yang ditopangnya,semakin rapat berarti semakin berat beban
'ang diterima pada balok-balok tersebut selain pertimbangan dari dimensinya.
- Pada rencana balaok lantaj 23456dan7 konsep yang diterapkan sama sekaligus

nengikuti struktur yang ada dibawahnya (upper struktur) .
1.10. RENCANA DUCTING dan SANITASI

1.10.1 Rencana Penempatan Mesin AC dan Penyebarannya

,_")-4\ - - —

Gb. Rencana Ducting AC dan Sanitasi
Basement

System penghawaan pada bangunan ini seluruhnya menngunakan penghawaan
buatan mempertimbangkan fungsinya sebagai kantor dan perbelanjaan demi mencapai
kenyamanan thermal yang maksimal sekaligus mempertimbangkan kondisi cuaca kota jogja
yang cenderung panas terlebih pada musim kemarau. Pendistribusian pada penghawaan
buatan terbagi menjadi 2 bagian yaitu terletak pada ruang Basement massa blok A dan
massa blok D yang dibagi secara merata. Mesin AC pada masa biok A ditujukan untuk
penyebaran pada massa blok A dan Massa biok B sedangkan pada massa blok D

penyebaran ditujukan pada massa blok C,massa blok D dan massa Atrium. .
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System kerja Mesin AC pada bangunan ini masing-masing mengunakan 3 mesin
AHU mempertimbangkan jumlah massa dan lantai yang dijangkaunya,sehingga total
keseluruhan adalah 6 mesin AHU, denganruang mesin AC masing-masing memiliki luas +30
m? system penyebaran pada dari ruang mesin Ac menggunakan Preinsulated aluminium
ducts system karena memiliki kekedapan udara yang tinggi dan pergesekan linear yang
rendah dengan ketebalan plat 2-3cm serta batas kepadatan busa 42-47 kg/m? melalui saft
yang telah disediakan ke setiap lantainya kemudian disebarkan kembali melalui ducting dan
terakhir disebarkan melalui diffuser pada setip ruang-ruangnya.

INSTALASI PENGOLAH UDARA
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Gb.Skema system kerja internal mesin AC
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~10.2 Rencana sanitasi

Pada gambar rencana sanitasi basement tempat peletakan mesin pompa air terdapat
yada méssa Blok A dan blok D,system pembagian penyebaranya serupa dengan sistem
‘erja mesin AC yaitu pada ruang mesin air Blok A ditujukan untuk massa blok A dan blok B
siedangkan mesin air pada massa blok D ditujukan untuk massa blok C dan blok D.

Sumber air bersih pada bangunan ini terbagi menjadi 2 yaitu yang berasal dari PDAM
lan sumber air tanah dengan menggunakan system sumur bor artesis.

BAGIAN SUMUR BOR ARTESIS/POMPA

PAS BATU BATA 172 QATU
ADUKAN: 1 PC: 2 PS

ERTU
"BER ]
Ao ¢ £l B 1 PC:1s2 pe- f
ML ki 212 KR LAPIS ASPAL
r, i & MM
: BPAS 12 BATU
aoo) | L4l ADUKAM: 1pC: 2ps
27 ” j 11 pLEN PENAHAN BODOR
4 ]
ﬂ i L ol Las
flow i ] REPISI PONMPA KELDER
LAPIS ASPAL 5 [ L LARIS ASPAL 5 famt
S ’ 1 L“BETON 1po: 2 ps
gi‘:ﬂ"c 2“3'9 K ik TUTye Pipa
E .4 CATATAN
lll W DALAMNYA SUIUR ADALAKH
A TERGANTUNG DARI KEADAAN SE TEMEAT
B Th - pipa g e JAD! TIOAK SAMA UNTUK TIAP PROYEK
n; '
{ KL
! 57
" s
PR

Lo 1B waman DALAM METER

Gb.Contoh Skema system pemasangan mesin pompa
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System pendistribusian pada bangunan menggunakan system down feed yang
terbagi menjadi 2 saluran air bersih dari Roof Water Tank masing-masing melayani 3 atau 4
lantai pada masing-masing massa bangunan dibantu dengan mesin pompa tekan agar

tekanan air dapat terkontrol dengan baik.

. KOTORAN PADAT

AIR KOTOR / BEKAS

AR SABUN:> BAK KONTROL:> SUMUR PERESAPAN :> RIOL KOTA

AIR BERSIH

' SUMBER AR - NEMNEN) MESIN POMPA MNEEEEN) GROUND WATER NEEEEE) MESIN POMPA

TANK

PENEBARAN KE  gopmy  SAFT  ¢mmmmmmr  ROOF WATER gy cppy

RUANG-RUANG TANK

Gb. Skema system penyaluran sanitasi

System penyaluran air hujan yang dtierima lingkungan dialirkan menuju Riol kota
melalui saluran pembuangan (selokan) yang ditempatkan dibawah jalur sirkulasi trotoar baik
pada ruang basement ataupun pada ruang luar sedangkan air hujan yang diterima bangunan
difungsikan sebagai cadangan bak air fire protection melalui saft-saft yang letaknya
bersebelahan dengan ground water tank sumber air bersih.yang terlebih dahulu disaring

dengan Bak penyaring.

4.11 RENCANA FIRE PROTECTION

Renacana Fire protection pada bangunan kantor sewa ini terdiri dari peralatan
berupa:
e Sprinkler
o Sistem fire alarm seperti smoke detector
e Hydrant dan alat pemadam kebakaran lain yang berisi air maupun gas halon
o Tangga darurat

¢ Jalur mobil pemadam yang dapat menjangkau keseluruh massa bangunan
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Sumber air pada System pemadam kebakaran berasal dari 2 sumber yaitu
pemanfaatan air hujan dan sumber air ,yang ditampung terpisah pada bak air bawah
yang diletakkan bersebelahan dengan bak air bersih yaitu pada massa blok A dan biok D

agar dapat mudah dilakukan pengkontrolan dan pendistrubusian yang mudah.

FIRE PROTECTION 1

AR HUJAN mmmmp SALURAN AR oy BAK PENYARING mmmmmmp  TANKIAR

HUJAN FIRE PROTECTION

PENYEBARAN

N MESIN POMPA
{ HYDRANT.SPRINKLER.HOSE RACK

FIRE PROTECTION 2

SUMBER AR NS MESIN POMPA mmmmp  ANKI AR o MESIN POMPA
FIRE PROTECTION

PENYEBARAN
{ HYDRANT,SPRINKLER,HOSE RACK )

Penempatan hydrant pada site diletakkan pada posisi strategis yang dapat
menjangkau kesegala massa bangunan,dapat terlihat pada gambar dengan symbol
lingkaran kecil merah sedangkan pada lambang garis dan lingkaran besar merah merupakan
jalur sirkulasi yang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran,selain itu pada setiap lantai
juga dipasangkan system pemadam sprinkler dengan jarak setiap 3 meter dan peletakan
hose rack pada tiap lantai/blok dekat dengan area tangga agar mudah menjangkau kesegala
arah ke lantai diatasnya ataupun dibawahnya apabila dibutuhkan sebagai back up .Dan
demi keamanan tiap unit kantor yang disewakan dalam pencegahan pertama diberikan

tabung pemadam kebakaran ukuran medium.

Gb.Peletakan Hydrant dan jalur sirkulasi mobil pemadam
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4.12 RENCANA JARINGAN LISTRIK

Rencana jaringan listrik pada bangunan menggunakan sumber tenaga dari PLN dan

sebagai tenaga cadangan ‘mengunakan Genset,dengan system penyebaran wirring floor

system pada tiap lantai dengan system grid 5x5 meter dan pada setiap titik grid diberikan

zone plug in junction box agar pada saat melakukan perubahan struktur ruang, tidak merubah

jaringan listrik pada ruang dalam bangunan.

JARINGAN LISTRIK

PANEL

BACKUP

SuB
PLANEL

PLUG IN
:> i Boxq DISTRIBUS!

PANEL
INDUK

ENERATOR :> TRAFQ

A

Y

SETIAP
MASSA

SETIAP
LANTAI
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